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BAB  I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Memahami tentang dunia pendidikan nasional di Indonesia menjadi keharusan bagi negara untuk menyelenggarakan sistem pendidikan nasional bagi setiap warga negara Indonesia. Tujuan penyelenggaraan ini telah tertuang dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yang berbunyi “… mencerdaskan kehidupan bangsa”. Penjabarannya ada dalam batang tubuh Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat (1) tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran, dan ayat (2) pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pengajaran nasional yang diatur dengan undang-undang. Ini merupakan landasan ideologi bagi bangsa Indonesia untuk memperhatikan dan memberikan prioritas satu sistem pengajaran nasional, yang diusahakan dan diselenggarakan oleh pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Nasional yang dilakukan oleh dinas di masing-masing Provinsi, Kabupaten dan Kota. Penyelenggaraan sistem pengajaran nasional ini diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang diterapkan pada Sekolah Menengah Atas atau sederajat. 

Mewujudkan keberhasilan dalam mengusahakan dan menyelenggarakan sistem pengajaran nasional yang diatur dengan undang-undang, maka secara operasional kinerja guru terus ditingkatkan seiring dengan perubahan dan perkembangan dinamika dunia pendidikan. Kunci keberhasilan penerapan sistem pendidikan di Indonesia, termasuk di Provinsi Sulawesi Selatan dan secara khusus di Kota Makassar yang berkaitan dengan pencapaian kinerja guru Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri di Kota Makassar, tercermin dari pencapaian kinerja guru atas hasil proses belajar mengajar yang dilakukan. 

Hasil observasi dan pemberitaan yang terdengar dalam kurun lima tahun terakhir ini, terlihat dan tergambar fenomena kinerja guru SMA di Kota Makassar mengalami penurunan berdasarkan pengajaran bidang studi. Rata-rata kinerja guru atas hasil proses belajar mengajar yang dilakukan sesuai dengan bidang studinya menunjukkan kinerja yang mengalami penurunan dilihat dari persentase pencapaian hasil belajar siswa sesuai dengan kemampuan guru, baik yang telah tersertifikasi maupun yang belum mendapatkan sertifikasi. Penilaian kinerjanya ditentukan sesuai dengan kemampuan guru membuat perencanaan dan persiapan, penguasaan               materi, penguasaan metode, kemampuan dalam mengelola siswa dan melakukan evaluasi.

Penurunan kinerja guru dalam lima tahun terakhir menunjukkan persentase di bawah 3%, baik untuk guru bidang studi umum, IPA dan IPS. Terjadinya penurunan ini mengindikasikan bahwa upaya untuk memperbaiki atau meningkatkan kinerja guru masih mudah untuk dibenahi agar tidak mengalami penurunan yang lebih besar (Diknas Kota Makassar, 2015).  

Fenomena menurunnya kinerja guru berdampak pada hasil proses belajar mengajar yang dilakukan di beberapa SMA Negeri di Kota Makassar. Penurunan ini memberikan indikasi bahwa prestasi siswa menurun akibat kinerja guru dinilai berdasarkan penilaian formatif dan sumatif dalam satu tahun pelajaran, sehingga mengalami penurunan kemampuan guru dalam membuat perencanaan dan persiapan sesuai dengan Rencana Persiapan Pembelajaran (RPP), penguasaan materi (bidang studi), penguasaan metode mengajar, kemampuan dalam mengelola siswa dan melakukan evaluasi hasil belajar siswa. 

Selanjutnya ditunjukkan data persentase kinerja guru secara umum dan berdasarkan bidang studi pada SMA Negeri di Kota Makassar pada tabel 1.1               di bawah ini:
Tabel 1.1. Persentase Kinerja Guru berdasarkan Bidang Studi pada SMA Negeri di Kota Makassar

	Tahun
	Persentase Kinerja Guru (%) n = 130 orang guru

	
	Umum
	Bidang Studi 

IPA
	Bidang Studi 

IPS

	2010
	83.4
	75.9
	84.6

	2011
	82.4
	73.8
	83.4

	2012
	80.2
	71.9
	83.9

	2013
	76.4
	70.5
	82.7

	2014
	75.6
	68.3
	79.5

	Rata-rata
	79.6
	72.08
	82.62


Tabel 1.1 di atas menunjukkan persentase penilaian kinerja berdasarkan formatif (evaluasi setiap sub pokok bahasan pembelajaran) dan sumatif (evaluasi setiap semester). Data di atas menunjukkan bahwa kinerja guru menjadi pertimbangan dalam melakukan proses belajar mengajar, sebab kinerja guru yang menurun berakibat pada prestasi siswa. Hal ini terlihat dari rata-rata kinerja guru untuk bidang studi umum mencapai 79.6 persen, bidang studi IPA mencapai 72.08 persen, dan bidang studi IPS rata-rata 82.62 persen.

Hal ini menjadi pertimbangan untuk meningkatkan kinerja guru dengan menerapkan teori penilaian kinerja pendidik (teacher performance appraising theory) dari James Friedrich (2013:96) bahwa indikator penilaian kinerja pendidik yaitu:                           1) kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar; 2) penguasaan materi yang diajarkan kepada siswa; 3) penguasaan metode dan strategi mengajar; 4) pemberian tugas-tugas kepada siswa; 5) kemampuan mengelola siswa; serta 6) kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi.

Penurunan kinerja pendidik dalam hal ini guru dapat disebabkan berbagai hal yang berkaitan dengan tidak terpenuhinya motivasi kerja, kecerdasan emosional, kompetensi dan komunikasi interpersonal. Menurut Queen (2010:87) kinerja guru meningkat bila terpenuhi motivasi kerja sesuai kecerdasan emosional orang             yang berkompeten dan mampu mengembangkan komunikasi interpersonal dengan baik. 

Memahami terjadinya penurunan kinerja guru dikarenakan motivasi kerja yang kurang optimal. Terlihat pada kenyataan guru tidak memiliki dorongan               atau motif untuk mencapai prestasi berdasarkan penilaian diri sendiri dan penilaian orang lain. Hal ini dikarenakan guru kurang memiliki dorongan dalam             memenuhi kebutuhan ke arah pencapaian tujuan dalam bekerja. Farida            (2014:12) mengemukakan bahwa seorang guru sulit meningkatkan kinerjanya                bila motivasi kerja rendah. Penyebab motivasi kerja dari guru yang menurun dikarenakan tidak terpenuhinya kebutuhan untuk mencapai tujuan, tidak             mencapai kebutuhan kekuasaan yang dikehendaki dan tidak terpenuhi kebutuhan afiliasi. 

Teori motivasi kerja dari David McClelland mengemukakan bahwa motivasi berhubungan erat dengan konsep pencapaian kerja. Banyak kebutuhan diperoleh dari aktivitas kerja. Ada tiga jenis kebutuhan yang dikemukakan oleh McClelland yaitu kebutuhan untuk mencapai tujuan (need for achievement/n-Ach), kebutuhan afiliasi (need for affiliation/n-Aff) dan kebutuhan kekuasaan (need for power/n-Pow). McClelland mengemukakan bahwa apabila kebutuhan seseorang terasa sangat mendesak, maka kebutuhan itu akan memotivasi orang tersebut untuk berusaha keras bekerja memenuhi kebutuhan tersebut. Misalnya, apabila orang mempunyai n-Ach yang tinggi, maka kebutuhan ini mendorong orang untuk menetapkan tujuan itu dan menggunakan keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk mencapainya (Bangun, 2013:327). 

Observasi yang peneliti lakukan dengan mengamati guru SMA Negeri di Kota Makassar memperlihatkan bahwa motivasi kerja dan kinerja guru yang rendah secara langsung dan tidak langsung dipengaruhi oleh tingkat kecerdasan emosional, kompetensi dan komunikasi interpersonal yang kurang diaktualisasikan oleh guru dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya dalam melakukan proses belajar mengajar di sekolah. 

Menurut Gieselle (2009:71) kecerdasan emosional berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap motivasi kerja dan kinerja. Robert (2010:64) menyatakan kompetensi berpengaruh simultan dan signifikan terhadap motivasi  kerja dan kinerja. Maggy Kelly (2014:115) menyatakan komunikasi interpersonal berpengaruh simultan dan signifikan terhadap kinerja melalui motivasi kerja. 
Osvaldo (2011:82) menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Gieselle (2009:89) dan Wendell Quenn (2010:116) menyatakan bahwa kecerdasan emosional dan komunikasi interpersonal berpengaruh simultan dan signifikan terhadap kinerja melalui motivasi kerja. Robert (2010:70), Gieselle (2009:90) dan Osvaldo (2011:83) menyatakan bahwa motivasi kerja dan kinerja dipengaruhi secara positif dan signifikan dari kecerdasan emosional, kompetensi dan komunikasi interpersonal.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa kecerdasan emosional mempengaruhi kinerja guru melalui motivasi kerja. Ini bisa dilihat pengaruhnya yang berbeda antara guru yang memiliki kecerdasan emosional yang meliputi kesadaran diri, pengaturan diri, dorongan diri, empati dan kecakapan dibandingkan guru yang tidak memiliki aspek kecerdasan tersebut dalam melakukan proses belajar mengajar. Bagi guru yang memiliki kecerdasan emosional dalam melakukan proses belajar mengajar akan mudah mewujudkan kinerjanya melalui motivasi kerja, sedangkan guru yang kurang memiliki kecerdasan emosional biasa menunjukkan kinerja rendah walaupun melalui motivasi kerja. 

Daniel Goleman (2012:5) mengemukakan teori EQ (emotional quotient) bahwa kecerdasan emosional adalah kualitas emosional seseorang yang cerdas memahami kesadaran diri, mampu mengatur diri, bisa memotivasi kerja diri, memiliki empati dan kecakapan. Teori ini yang banyak digunakan oleh para pengembang sumber daya manusia dalam upaya untuk meningkatkan kinerja melalui motivasi kerja. Startdman (2011:49) menyatakan bahwa melalui kecerdasan emosional yang dilakukan oleh organisasi, maka terwujud peningkatan kinerja sumber daya manusia melalui pemenuhan motivasi kerja. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa kompetensi merupakan salah satu pertimbangan yang secara langsung mempengaruhi kepuasan dan kinerja guru. Hal ini dapat diperbandingkan dengan guru yang memiliki kompetensi dalam mengajar dengan guru yang kurang memiliki kompetensi dilihat dari aspek pedagogik, keprofesionalan, kepribadian dan interaksi sosial di dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi dalam mengajar. Guru yang memiliki kompetensi mudah di dalam mewujudkan peningkatan kinerja melalui pemberian pemenuhan motivasi kerja, sedangkan yang kurang memiliki kompetensi, menunjukkan kinerja yang tidak sesuai dengan yang diharapkan walaupun melalui pemenuhan motivasi kerja. 

Menurut Janawi (2012:7) kompetensi merupakan potensi yang dimiliki seseorang untuk melakukan aktivitas kerja. Kompetensi tersebut dalam kaitannya dengan guru adalah kompetensi mengajar berupa kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian dan sosial. Ini sesuai dengan penilaian kompetensi menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 

Mewujudkan motivasi kerja dan kinerja guru tidak hanya dilihat dari aspek personal guru, tetapi juga dilihat dari aspek komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal yang diterapkan oleh SMA Negeri di Kota Makassar belum             optimal. Hal ini dikarenakan diantara guru menunjukkan kesenjangan dalam berkomunikasi, belum menerapkan komunikasi interpersonal dalam kegiatan belajar mengajar. 

Seharusnya guru mampu mengembangkan komunikasi interpersonal sesuai dengan persepsi interpersonal, konsep diri, atraksi interpersonal dan hubungan interpersonal. Seperti terlihat guru hanya berkomunikasi tidak berdasarkan persepsi yang dipahami, sehingga sering terjadi salah komunikasi dengan lawan bicara, guru biasa tidak mampu menjelaskan konsep diri yang dimiliki untuk dipahami oleh orang lain, dalam berkomunikasi guru sulit mengembangkan atraksi tindakan komunikasi yang efektif serta rendahnya kemampuan guru untuk mengembangkan          hubungan komunikasi dengan banyak pihak, baik antar guru, kepala sekolah maupun siswa. 
Memperbaiki komunikasi interpersonal guru yang kurang baik dapat dilakukan dengan menerapkan teori komunikasi interpersonal. DeVito (2007:252) menyatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah the process of sending and receiving between two person or among a small group of person, with some effect and some immediate feed back (proses pengiriman dan penerimaan di antara dua orang atau sekelompok kecil dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika). DeVito menyatakan bahwa proses komunikasi interpersonal dijalankan berdasarkan lima aspek yaitu keterbukaan (openness), sikap positif (positive attitude), kesamaan (equity), empati (empathy) dan dukungan (support). 

Memahami uraian tersebut di atas, ada beberapa penelitian yang pernah mengamati pengaruh kecerdasan emosional, kompetensi, komunikasi         interpersonal terhadap kinerja, seperti Mohammad Shahhoseini dkk (2012), Yeni Sumaryani (2013), Reindy Gustyawan, Yuliani Rachman dan Dini Salmiah (2010), Soleiman Yahyazadeh dkk (2012), Rina Oktaviani (2015) dan Dina Artika Lubis (2010), dengan merekomendasikan ada pengaruh variabel kecerdasan emosional, kompetensi dan komunikasi interpersonal yang positif dan signifikan terhadap kinerja. 

Yeni Sumaryani (2013), Reindy Gustyawan, Yuliani Rachman dan Dini Salmiah (2010), Rina Oktaviani (2015) dan Dina Artika Lubis (2010), yang meneliti pengaruh kecerdasan emosional, kompetensi, komunikasi interpersonal terhadap motivasi kerja dengan rekomendasi penelitian menemukan ada yang berpengaruh positif dan signifikan, berpengaruh negatif dan signifikan, dari variabel bebas yang diamati terhadap variabel motivasi kerja. 

Penelitian Hawiah (2013), Shene David (2012), Darwin Romy (2013), Liu Chen (2011) dan Hans Kinsley (2010) meneliti mengenai pengaruh kecerdasan emosional, kompetensi, komunikasi interpersonal terhadap kinerja melalui motivasi kerja, dengan rekomendasi penelitian menemukan pengaruh positif dan signifikan, serta pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja melalui motivasi kerja. Sementara yang meneliti pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja yaitu Mary Callisto (2013), Mark Oneil (2014) dan Baitunissa (2011) yang memberikan rekomendasi motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap               kinerja, yang nantinya akan terlihat ada perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan. 
Berdasarkan uraian yang berkaitan dengan fenomena, kenyataan, yang didukung oleh data dan fakta, maka menjadi pertimbangan untuk meneliti dengan judul: Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kompetensi, dan Komunikasi Interpersonal terhadap Kinerja Guru melalui Motivasi Kerja di SMA Negeri Kota Makassar. 
B. Perumusan Masalah
Mengacu kepada latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja guru SMA Negeri di Kota Makassar?

2. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja melalui motivasi kerja guru SMA Negeri di Kota Makassar?

3. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kinerja guru SMA Negeri di Kota Makassar?

4. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kinerja melalui motivasi kerja guru SMA Negeri di Kota Makassar?

5. Apakah komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap kinerja guru SMA Negeri di Kota Makassar?

6. Apakah komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap kinerja melalui motivasi kerja guru SMA Negeri di Kota Makassar?
C. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi kerja            diri guru SMA Negeri di Makassar. Secara lebih rinci, penelitian ini bertujuan     untuk:

1. Menganalisis pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja guru SMA Negeri di Kota Makassar.

2. Menganalisis pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja melalui motivasi kerja guru SMA Negeri di Kota Makassar.

3. Menganalisis pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru SMA Negeri di Kota Makassar.

4. Menganalisis pengaruh kompetensi terhadap kinerja melalui motivasi kerja guru SMA Negeri di Kota Makassar.

5. Menganalisis pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kinerja guru SMA Negeri di Kota Makassar.

6. Menganalisis pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kinerja melalui motivasi kerja guru SMA Negeri di Kota Makassar.
D. Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis

a. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan kependidikan untuk para guru di dalam mengembangkan proses belajar mengajar di sekolah. 

b. Menjadi khasanah aplikasi teori manajemen pendidikan khususnya yang berkaitan dengan teori kecerdasan emosional, teori kompetensi,                        teori komunikasi interpersonal, teori kinerja guru dan teori motivasi              kerja. 
2. Manfaat Praktis

a. Bagi pihak sekolah SMA Negeri di Kota Makassar bermanfaat dalam membuat dan menetapkan kebijakan yang tepat dalam pengembangan manajemen kependidikan. 

b. Bagi para guru bermanfaat untuk meningkatkan kecerdasan emosional, kompetensi dan komunikasi interpersonal yang dimiliki dalam meningkatkan kinerja melalui motivasi kerja.

BAB  II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Kinerja Guru

Kinerja merupakan kegiatan yang dijalankan oleh tiap-tiap individu dalam kaitannya untuk mencapai tujuan yang sudah direncanakan. Berkaitan dengan hal itu terdapat beberapa definisi mengenai kinerja. Smith (2005:136) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil atau keluaran dari suatu proses. Kinerja dapat diartikan sebagai prestasi kerja, pencapaian hasil kerja dan pencapaian target kerja. Pengertian kinerja ini relevan dengan upaya untuk meningkatkan kinerja guru yaitu untuk menghasilkan guru yang profesional.

Bagi guru, peningkatan kinerja menjadi penting untuk menunjukkan prestasi kerja dalam suatu organisasi. Kinerja merupakan suatu konsep yang bersifat universal untuk mewujudkan tujuan organisasi. Bagi seorang guru kinerja diperlukan untuk menilai keberadaannya dalam suatu organisasi yang mampu menjalankan pekerjaannya sesuai dengan hasil yang ingin dicapai. Gary Dessler (2008:49) mengemukakan teori tentang penilaian kinerja (performance appraisal) bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi, sesuai wewenang dan tanggungjawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal tidak melanggar hukum, sesuai moral atau etika. 
Penilaian kinerja ini relevan dengan upaya untuk meningkatkan kinerja guru yaitu bagaimana mendorong seorang guru untuk terus meningkatkan kinerjanya yang sejalan upaya meningkatkan prestasi kerjanya. Prestasi yang dicapai oleh guru merupakan suatu hasil kerja aktual yang sesuai standar kerja yang telah ditetapkannya. Kinerja guru harus berfokus pada peningkatan prestasi kerja sebagai penilaian hasil kerja yang telah dicapai. 

Menilai kinerja guru dapat dinilai berdasarkan prestasi kerja. Prestasi kerja ini merupakan perwujudan dari kinerja seorang guru. Menurut Stevant (2009:84) yang mengemukakan teori hasil bahwa setiap orang yang berhasil meraih prestasi berarti telah menunjukkan kinerja kerjanya. Kinerja atau prestasi merupakan hasil akhir dari suatu aktivitas yang telah dilakukan oleh guru untuk meraih suatu tujuan. Pencapaian hasil kerja juga sebagai bentuk perbandingan hasil kerja seseorang dengan standar yang telah ditetapkan. Apabila hasil kerja yang dilakukan seseorang sesuai standar kerja atau bahkan melebihi standar, maka dapat dikatakan kinerja itu mencapai prestasi yang baik. 

Menilai kinerja guru juga dinilai berdasarkan teori reputasi kerja dari Musk Marchel (2009:85). Teori ini dimaksudkan bahwa setiap orang yang mampu menunjukkan reputasi kerja berarti telah membuat prestasi sesuai dengan peningkatan kinerja yang dicapainya. Hal ini relevan dengan upaya yang ditunjukkan oleh guru yang berupaya untuk menunjukkan reputasi kerjanya dalam proses belajar mengajar. 

Relevansinya dengan upaya untuk meningkatkan kinerja guru, maka dikemukakan pengertian kinerja guru sebagai aktivitas kerja yang memiliki spesifikasi tertentu. Kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi atau kriteria kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru. Berkaitan dengan itu, maka teori spesifikasi kerja dikemukakan oleh Bruce Hendri (2008:63) bahwa spesifikasi kerja adalah pencapaian hasil kerja berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan. Tentu bagi seorang guru untuk menilai kinerjanya dinilai dan diukur  berdasarkan spesifikasi standar kinerja guru yang berhubungan dengan kualitas guru dalam menjalankan tugasnya. Seperti melakukan aktivitas mengajar, mempersiapkan dan merencanakan pembelajaran, mendayagunakan media pembelajaran, membimbing siswa dengan berbagai pengalaman mengajar dan mampu mengembangkan kepemimpinan aktif sebagai guru. 
Kinerja memiliki posisi penting dalam manajemen dan organisasi, karena keberhasilan dalam melakukan pekerjaan sangat ditentukan oleh kinerja. Seseorang yang bekerja dalam organisasi, biasa memahami kinerja merupakan serangkaian perilaku dan kegiatan secara individual sesuai harapan dan tujuan organisasi. Sama halnya kinerja guru disebut sebagai kinerja profesional karena kegiatan yang dilakukan oleh seorang guru dituntut untuk mengajar dengan melakukan pekerjaan dengan baik secara profesional. Hal ini relevan dengan teori penilaian yang dikemukakan oleh McEachern Himant (2009:85) bahwa kerja profesional dinilai berdasarkan hasil atau prestasi kerja yang dicapai. Profesi sebagai guru merupakan sebuah profesi pekerjaan yang menuntut setiap guru untuk menghasilkan hasil kerja atau prestasi kerja dalam proses belajar mengajar. 

Kajian tentang kinerja guru, hal ini relevan dengan teori prestasi. Prestasi adalah suatu upaya yang dilakukan secara profesional untuk mencapai hasil maksimal. Teori prestasi yang dikemukakan oleh Walker (2008) bahwa prestasi seseorang dicapai dari kinerja kerja yang dihasilkan. Relevansinya dengan kinerja guru, kinerja dihasilkan sebagai hasil kerja yang berprestasi, dimulai dari    melakukan proses belajar mengajar yang baik dalam mencapai prestasi belajar dan mengajar.  

Kinerja guru mempunyai spesifikasi tertentu. Kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi atau kriteria kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru. Berkaitan dengan kinerja guru, wujud perilaku yang dimaksud adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran. Berkenaan dengan teori standar kinerja guru Sahertian (2009: 49) menyatakan bahwa: 
Standar kinerja guru itu berhubungan dengan kualitas guru dalam menjalankan tugasnya seperti: (1) kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar, (2) penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa, (3)penguasaan metode dan strategi mengajar, (4) pemberian tugas-tugas kepada siswa, (5) kemampuan mengelola siswa, dan (6) kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi.
Memahami hal tersebut kinerja guru menjadi prioritas utama bagi dunia pendidikan dalam rangka meningkatkan prestasi peserta didik. Menilai kinerja guru tidak terlepas dari penilaian mengenai kemampuan individu guru dalam membuat perencanaan dan persiapan mengajar. Menurut Soedijarto (1993:79) guru yang memiliki kinerja dinilai dari kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar. Seorang guru mampu membuat perencanaan sesuai kurikulum, muatan bidang studi dan kebutuhan pengembangan peserta didik. Seorang guru juga dituntut mampu mempersiapkan materi pelajaran, mempersiapkan alat dan perlengkapan mengajar, dan memiliki kesiapan silabus dan jadwal pengajaran serta pembelajaran yang diberikan kepada siswa. 

Kinerja guru dilihat dari penilaian penguasaan materi yang diajarkan kepada siswa menjadi hal yang selalu dipertimbangkan. Penilaian penguasaan sangat diperlukan untuk menilai kemampuan guru dan tingkat penyerapan siswa yang diajar. Sulistyorini (2001:96) menyatakan bahwa kinerja guru yang baik dapat dilihat dari kemandirian, profesionalisme, daya tarik, tingkat penyerapan dan efektivitas/efisiensi pengajaran yang diberikan kepada siswa. Siswa lebih mudah menerima, paham dan mampu mengaktualisasikan serta mempraktekkan merupakan wujud pencerminan kinerja guru yang baik dalam penguasaan materi yang diajarkan. 

Penilaian kinerja guru juga tidak terlepas dari penilaian dari aspek kemampuan dalam menguasai metode dan strategi pengajaran yang diberikan pada siswa. Sahertian (2009:59) menyatakan bahwa: 
Menilai guru yang berkinerja dalam penyampaian proses belajar mengajar tercermin dari penguasaan metode dan strategi pengajaran yang diberikan. Metode yang sederhana, logis, sistematik, konsisten dan kompleks menjadi metode yang sangat strategis secara taktis, teknis dan praktis diajarkan kepada siswa.
Mengembangkan proses belajar mengajar yang berkesinambungan, guru yang memiliki kinerja dalam proses belajar mengajar selalu melaksanakan pemberian tugas kepada siswa. Menilai kinerja guru dapat dilihat dari jumlah pemberian tugas belajar yang diberikan pada siswa. Mahyudin (2008:15) menyatakan kinerja guru tercermin dari kebiasaan guru memberi tugas kepada siswa dalam rangka penguasaan materi dan mempermudah proses belajar mengajar. Pemberian tugas merupakan salah satu wujud latihan dan penguasaan substansi pengajaran yang menjadi penilaian kinerja guru atas pengajaran yang diberikan. 

Seorang guru juga dinilai memiliki kinerja dalam proses belajar mengajar, apabila setiap guru memiliki kemampuan mengelola siswa untuk komitmen dan tertarik dalam proses belajar mengajar. Sulistyorini (2001:104) menyatakan menilai kinerja guru terlihat dari kemampuan guru mengelola melalui proses pengembangan, pembinaan dan upaya memprestasikan siswa yang diajar. Ini berarti guru yang berkinerja memiliki kemampuan mengelola siswa untuk berprestasi dalam proses belajar mengajar. 

Seorang guru di dalam melakukan proses belajar mengajar mempunyai kewenangan untuk menilai dan mengevaluasi peserta didik yang diajarnya. Kemampuan guru dalam memberikan penilaian dan menentukan hasil evaluasi merupakan pencerminan dari kinerja guru. Hardiman  Anshary(2009:49) menyatakan bahwa aktualisasi kinerja guru dapat dilihat dari nilai evaluasi indeks prestasi kumulatif yang didapat siswa. Semakin dominan nilai evaluasi yang berprestasi, maka kinerja guru semakin bagus. 

Memahami apa yang dikemukakan di atas, dinilai bahwa mewujudkan sebuah kinerja kegiatan dalam suatu organisasi tidak terlepas dari penilaian kinerja guru berdasarkan indikator kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar, penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa, penguasaan metode dan strategi mengajar, pemberian tugas-tugas kepada siswa, kemampuan mengelola siswa serta kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi. Keenam indikator penilaian kinerja ini digunakan untuk memberikan penilaian kinerja guru. 

Pentingnya peningkatan kinerja guru untuk terus dipertahankan tidak terlepas dari pengaruh motivasi kerja, peningkatan kecerdasan emosional, kompetensi dan komunikasi interpersonal yanag harus dimiliki oleh setiap guru dalam meningkatkan kinerjanya. Hartono Arifin (2012:41) menyatakan bahwa peningkatan kinerja guru secara langsung dipengaruhi oleh pemberian motivasi. Kinerja guru dalam peningkatan motivasinya dipengaruhi oleh kecerdasan emosional, kompetensi dan komunikasi interpersonal yang dimiliki dalam melakukan proses belajar mengajar dengan baik. 

Wahab (2010:85) menyatakan bahwa kecerdasan emosional secara langsung berpengaruh terhadap kinerja guru. Pengaruh kecerdasan emosional tersebut dapat dilihat dari pencapaian kinerja guru yang memiliki kesadaran untuk senang mengajar, mengatur waktu dalam mengajar, terdorong untuk mengembangkan potensinya, memiliki empati yang tinggi terhadap materi pengajaran dan senantiasa mengembangkan kecakapan inovasi diri guru untuk terus memiliki kinerja yang berbasis kecerdasan emosional. Ini berarti kecerdasan emosional memiliki hubungan pengaruh terhadap peningkatan kinerja guru. 

Sumardi (2011:73) kompetensi berpengaruh secara langsung terhadap kinerja guru. Terbukti guru yang memiliki kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian dan kemampuan sosial dalam melakukan proses belajar mengajar mampu meningkatkan kinerja guru dengan meningkatkan kemampuan perencanaan dan persiapan mengajar yang baik, penguasaan materi sesuai metode dan strategi mengajar yang sederhana, tugas-tugas pengajaran mudah diterima, kemampuan siswa mudah dikelola oleh guru, penilaian dan pengevaluasian hasil belajar yang meningkat. Artinya kompetensi mempunyai hubungan yang memberikan pengaruh terhadap peningkatan kinerja guru. 

Rusdi (2012:66) komunikasi interpersonal secara langsung berpengaruh terhadap kinerja guru. Hal ini terlihat dalam kenyataannya bahwa guru yang mudah membangun komunikasi efektif dengan siswa akan mudah mengembangkan persepsi interpersonal dalam mengajar, mengembangkan konsep diri, melakukan atraksi interpersonal dan menjalin hubungan interpersonal dengan siswa yang diajarnya, menyebabkan kinerja guru meningkat. Atau dengan kata lain komunikasi interpersonal mempunyai hubungan yang memberi pengaruh terhadap peningkatan kinerja guru.  

Matulessi (2010:49) menyatakan bahwa pengaruh kecerdasan emosional, kompetensi dan komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap kinerja melalui motivasi. Kinerja guru meningkat setelah mendapatkan pemberian motivasi dan dipengaruhi oleh kecerdasan emosional, kompetensi dan komunikasi interpersonal yang dimiliki oleh guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional sesuai dengan kemampuan yang dimiliki guru dan mampu menciptakan komunikasi interpersonal yang baik dalam proses belajar mengajar. 

Memahami uraian di atas, kinerja guru penting untuk ditingkatkan melalui pemberian motivasi dengan terus memperbaiki pengaruh kecerdasan emosional, meningkatkan kompetensi guru dan mempengariki hubungan interpersonal dalam melakukan proses belajar mengajar di sekolah. Kinerja guru penting untuk diperhatikan oleh setiap guru karena penilaian keberhasilan sebuah proses belajar mengajar ditentukan oleh keberhasilan guru dalam meningkatkan kinerjanya, dan ini menjadi citra yang baik bagi proses belajar mengajar di dunia pendidikan. 
​B. Konsep Motivasi Kerja
Sebelum menjelaskan konsep motivasi kerja maka terlebih dahulu dipahami pengertian konsep motivasi, konsep kerja dan konsep motivasi kerja. Konsep motivasi diartikan sebagai dorongan atau daya gerak, penyebab seseorang untuk melakukan berbagai aktivitas sesuai tujuannya. Motivasi berasal dari kata "movere" yang berarti "dorongan atau daya penggerak". Motivasi diberikan kepada orang yang menginginkan atau membutuhkan semangat, gairah dan rangsangan dari dalam diri dan dari luar diri untuk meraih harapannya. Rumusan tentang motivasi oleh (Stephen Robbins, 2006:50) mengatakan bahwa motivasi adalah unsur yang ada dalam diri dan luar diri manusia untuk meraih harapannya dengan cara membutuhkan semangat, gairah, dorongan atau rangsangan dalam bertindak. 

Konsep kerja secara umum adalah semua bentuk usaha yang dilakukan manusia sebagai aktivitas yang memberi hasil. Menurut Toto Tasmara (2011:52) bahwa bekerja berasal dari kata kerja yaitu melakukan aktivitas yang memberi manfaat dan keuntungan bagi diri dan orang lain. Karena itu, aktivitas bekerja merupakan aktivitas yang mempunyai arti penting untuk pencapaian tujuan seseorang. Konsep kerja juga merupakan perwujudan dari kesungguhan seseorang untuk menggerakkan seluruh potensi dan aset yang dimilikinya dalam beraktivitas untuk mencapai tujuan. 
Setelah memahami konsep motivasi dan kerja, maka pengertian tentang konsep motivasi kerja menurut Veithzal Rivai (2008:36) adalah dorongan dalam diri dan luar diri seseorang yang berperan penting di dalam menjalankan aktivitas kerjanya yang dilakukan dengan sungguh-sungguh. Motivasi dibutuhkan untuk menyemangati dan memberikan dorongan dalam menjalankan sebuah aktivitas untuk mencapai tujuan. 

Pendalaman tentang motivasi kerja yang dimiliki setiap orang itu berkaitan erat dengan pemenuhan kebutuhan. Menurut Maslow dalam Stephen Robbins (2006:152) menjelaskan mengenai teori kebutuhan hirarki, ada lima hirarki kebutuhan yang mendorong orang termotivasi untuk bekerja yaitu:

1. Physiological needs (kebutuhan fisiologis) merupakan kebutuhan paling dasar setiap manusia karena berkaitan dengan kebutuhan primer, y aitu kebutuhan seperti rasa lapar, haus, seks, perumahan, tidur dan sebagainya. 

2. Safety or security needs (kebutuhan akan keamanan) merupakan tingkatan kedua dari hirarki kebutuhan. Dalam hal ini Maslow menekankan baik pada sisi keamanan emosional maupun keamanan fisik, sehingga manifestasi berbentuk kebutuhan keselamatan, perlindungan dari bahaya, ancaman dan perampasan ataupun pemecatan dari pekerjaan.

3. Love needs merupakan kebutuhan pada tingkat ketiga yang berkaitan dengan kebutuhan afeksi atau afiliasi atau kebutuhan sosial (Fred Luthans, 2005:200). Sedangkan Herbergson Koontz et al., (2000:153) menafsirkannya sebagai affiliation of acceptance needs yaitu kebutuhan akan rasa cinta dan motivasi dalam menjalin hubungan dengan orang lain. Motivasi dan perasaan menjalin serta diterima dalam suatu kelompok, rasa kekeluargaan, persahabatan dan kasih sayang. 

4. Esteem needs menggambarkan tingkat kebutuhan seseorang yang tinggi (kebutuhan akan penghargaan) yaitu kebutuhan akan status atau kedudukan, kehormatan diri, reputasi dan motivasi. 

5. Needs for self actualization (kebutuhan aktualisasi diri) merupakan kulminasi dari semua tingkat kebutuhan manusia yaitu kebutuhan pemenuhan diri untuk menggunakan pengembangan diri semaksimal mungkin, kreativitas, ekspresi diri dan melakukan apa yang paling cocok, serta menyelesaikan pekerjaannya   sendiri. 

Lebih jelasnya ditunjukkan pada gambar di bawah ini:

Gambar 2.1Hirarki Kebutuhan Maslow

                                Sumber: Stephen Robbins (2006:152)
Teori hirarki kebutuhan Maslow ini menjadi dasar bagi seseorang untuk memandang dan memahami arti penting seseorang untuk bekerja. Dorongan dari orang untuk bekerja tentu tidak terlepas dari tujuan yang ingin dicapai yaitu hasil kerja. Melalui pemahaman teori McClelland diketahui bahwa setiap orang selalu termotivasi untuk bekerja dalam memenuhi kebutuhan pencapaian tujuan, kebutuhan untuk berkuasa dan kebutuhan untuk berafiliasi. Teori McClelland merupakan teori yang mempunyai peran penting dalam memotivasi orang dalam organisasi untuk bekerja guna mencapai tujuannya, sehingga teori ini disebut teori motivasi kerja. 

Pemahaman mengenai teori McClelland sebagai teori motivasi kerja, didukung oleh beberapa teori penguatan yang memberikan peluang bagi setiap orang untuk termotivasi dalam mengembangkan motif yang ada dalam diri dan luar diri untuk bekerja mencapai tujuannya. Beberapa teori motivasi yang berkaitan dengan penerapan teori McClelland sebagai teori motivasi kerja dikemukakan oleh Wilson Bangun (2013:316-327) antara lain: 

1. Teori hirarki kebutuhan. Teori ini pertama kali dikemukakan Abraham Maslow yaitu teori motivasi yang membagi kebutuhan manusia ke dalam lima tingkatan yaitu kebutuhan fisiologis, rasa aman, sosial, harga diri dan aktualisasi diri. Kebutuhan fisiologis yaitu kebutuhan dasar manusia untuk dapat hidup. Kebutuhan rasa aman yaitu kebutuhan manusia bebas dari ancaman bahaya. Kebutuhan sosial yaitu kebutuhan manusia untuk ikut dalam kelompok masyarakat. Kebutuhan harga diri untuk memperoleh penghormatan dari luar. Dan kebutuhan aktualisasi diri yaitu kebutuhan yang mendorong seseorang yang sesuai dengan ambisinya mencakup pertumbuhan, pencapaian potensi dan pemenuhan kebutuhan diri. 
2. Teori dua faktor oleh Frederick Herzberg yang membagi dua faktor yang mempengaruhi kerja seseorang dalam organisasi yaitu faktor kepuasan dan ketidakpuasan. Faktor kepuasan yaitu faktor yang menimbulkan kepuasan bagi pekerja antara lain prestasi, penghargaan, pekerjaan itu sendiri, tanggungjawab dan kemajuan. Faktor ketidakpuasan yaitu faktor yang bukan menimbulkan kepuasan, tetapi bila ditingkatkan dapat mengurangi ketidakpuasan, antara lain kebijakan dan administrasi perusahaan, pengawasan, penggajian, hubungan kerja, kondisi kerja, keamanan kerja dan status pekerjaan. 
3. Teori X dan Y dikemukakan oleh Douglas McGregor yang mengemukakan dua pandangan berbeda mengenai manusia yaitu satu negatif ditandai dengan teori X dan lainnya bersfiat positif ditandai dengan teori Y. Menurut teori X, ada empat asumsi yang dipegang pimpinan yaitu karyawan yang tidak senang dengan pekerjaan, sehingga harus diawasi. Sedangkan menurut teori Y memandang karyawan yang senang dengan pekerjaan sebagai kegiatan alami yang harus dipertanggungjawabkan. 
4. Teori ERG dikemukakan oleh Clayton Alderfer yang melanjutkan teori hirarki kebutuhan yang menambah lagi tiga kelompok kebutuhan manusia yaitu eksistensi, relasi dan pertumbuhan, sehingga hasilnya mendekati kenyataan. Teori ini merupakan teori keterbaruan dari hirarki kebutuhan dan teori dua faktor karena ketiga teori ini sama-sama memiliki keterkaitan. 
5. Teori keadilan yaitu teori yang memotivasi orang untuk bekerja lebih besar sumbangan atas pekerjaannya sama dengan yang diterima secara kenyataan atas hasil kerjanya. 
6. Teori pengharapan dari Victor Vroom yaitu teori motivasi yang mengarah pada suatu tindakan yang bergantung pada kekuatan pengharapan bahwa tindakan tersebut akan diikuti oleh hasil tertentu dan tergantung pada hasil pencapaian dengan tiga komponen utama yaitu harapan, valensi dan prestasi.  
7. Teori penguatan oleh BF Skinner yang menyatakan bahwa bagaimana tingkah laku di masa lampau memengaruhi tindakan di masa yang akan datang dalam proses belajar siklis. Teori penguatan berkaitan dengan pemberian hadiah. 
8. Teori motivasi kerja dari David McClelland mengemukakan teori motivasi yang berhubungan erat dengan konsep pencapaian kerja. Banyak kebutuhan diperoleh dari aktivitas kerja. Ada tiga jenis kebutuhan yang dikemukakan oleh McClelland yaitu kebutuhan untuk mencapai tujuan (need for achievement/n-Ach), kebutuhan akan afiliasi (need for affiliation/n-Aff) dan kebutuhan akan kekuasaan (need for power/n-Pow). McClelland mengemukakan bahwa apabila kebutuhan seseorang terasa sangat mendesak, maka kebutuhan itu akan memotivasi orang tersebut untuk berusaha keras bekerja memenuhi kebutuhan tersebut. Misalnya, apabila orang mempunyai n-Ach yang tinggi, maka kebutuhan ini mendorong orang untuk menetapkan tujuan itu dan menggunakan keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk mencapainya. 
9. Teori Porter-Lawler yang melengkapi teori pengharapan ditujukan untuk para pimpinan yaitu teori yang bergantung pada nilai penghargaan yang diterima ditambah dengan penghargaan yang dirasakan. 
10. Teori evaluasi kognitif yaitu teori yang memotivasi karyawan melalui penghargaan intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik bersumber dari dalam diri karyawan itu sendiri, seperti prestasi, tanggungjawab dan kompetensi. Sedangkan motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang bersumber dari luar diri karyawan seperti upah dan fasilitas lain untuk dapat meningkatkan kinerja. 

Berdasarkan teori-teori di atas, berikut digambarkan teori terbaru dari hirarki kebutuhan yang menggabungkan antara teori Maslow, teori ERG Alderfer dan teori dua faktor Herzbert:


Gambar 2.2 Hirarki Kebutuhan

Sumber: Wilson Bangun (2013:322)
Pemberian motivasi dalam suatu organisasi yang mengacu kepada teori teori Herzberg lazim disebut sebagai faktor X dan Y, yang meliputi pemberian motivasi kompensasi, perbaikan kondisi tempat kerja, pemberian promosi jabatan, tanggungjawab kerja dan penguasaan pekerjaan. Motivasi sangat penting untuk meningkatkan kinerja dosen, karena kinerja dosen tergantung dari motivasi, kompetensi dan lingkungannya (sarana dan prasarana). Usman Santoso (2006:223) menyatakan bahwa motivasi adalah keinginan untuk berbuat sesuatu. Motivasi merupakan keinginan yang terdapat pada seseorang individu yang merangsangnya untuk melakukan tindakan atau sesuatu yang menjadi dasar atau alasan seseorang berperilaku. Motivasi dapat diartikan sebagai keinginan atau kebutuhan yang melatarbelakangi seseorang untuk terdorong bekerja. 

Pendapat Usman di atas menjelaskan bahwa motivasi ditentukan oleh intensitas motifnya. Motivasi sebagai proses psikis yang mendorong orang untuk melakukan sesuatu. Motivasi dapat berasal dari dalam diri maupun luar diri seseorang. Usman Santoso (2006:224) menggambarkan teori motivasi sebagai  berikut:

Gambar 2.3 Teori Motivasi

Sumber: Santoso Usman (2006:224)

Teori isi memusatkan perhatiannya pada pertanyaan “apa penyebab  perilaku terjadi dan berhenti”, jawabannya terpusat pada kebutuhan, keinginan atau dorongan untuk melakukan kegiatan, serta hubungan manusia dengan faktor-faktor eksternal dan internal yang menyebabkan mereka melakukan kegiatan.

Berdasarkan uraian dari beberapa teori di atas, penelitian ini mengacu pada teori motivasi kerja McClelland yang mengemukakan teori motivasi kerja berhubungan erat dengan pencapaian hasil kerja. Hal ini yang peneliti jadikan indikator yaitu kebutuhan pencapaian tujuan, kekuasaan dan hubungan manusia. Ketiga jenis kebutuhan untuk mencapai hasil kerja dikemukakan oleh McClelland (2004:211) berupa kebutuhan untuk mencapai tujuan (need for achievement/n-Ach), kebutuhan akan afiliasi (need for affiliation/n-Aff) dan kebutuhan akan kekuasaan (need for power/n-Pow).

Bangun (2013:325) menyatakan kebutuhan untuk mencapai tujuan (need for achievement/n-Ach) disebut dengan motivasi berprestasi tercermin pada orientasinya dalam mencapai tujuan organisasi. Seseorang yang mempunyai motivasi berprestasi menyukai pekerjaan yang menantang, tidak percaya kepada nasib baik dalam mencapai sesuatu, karena segala sesuatu dapat dicapai melalui kerja keras, menyukai pekerjaan yang cukup sulit dan realistis. Atau dengan kata lain tidak mengharapkan bantuan orang lain dalam mengerjakan pekerjaannya, melainkan yakin atas kemampuannya sendiri. Kalaupun membutuhkan bantuan orang lain, namun memperoleh bantuan dari orang yang mempunyai hubungan dengan pekerjaannya. 

Kebutuhan akan afiliasi atau motivasi berafiliasi tercermin pada keinginan seseorang untuk menciptakan, memelihara dan menghubungkan suasana kebatinan dan perasaan yang saling menyenangkan  antar sesama manusia dalam organisasi. Orang yang memiliki kebutuhan tinggi untuk berafiliasi biasanya senang kasih sayang dan cenderung menghindari kekecewaan karena ditolak oleh suatu kelompok sosial. Tujuan utama dari orang dengan motivasi berafiliasi dapat memperoleh persahabatan daengan rekanny dalam organisasi, lebih menyukai situasi kooperatif daripada persaingan dan menyukai hubungan yang melibatkan derajat pemahaman timbal balik bagi orang yang dominasi oleh motif ini disenangi oleh pimpinan dan rekan sekerja dan umumnya tidak terlalu mementingkan prestasi dalam organisasi. 

Kebutuhan kekuasan atau motivasi berkuasa menaruh perhatian besar untuk dapat memengaruhi dan mengendalikan orang lain dalam organisasi. Orang seperti ini mempunyai hasrat untuk mempengaruhi mengendalikan orang lain dalam organisasi dalam mencapai tujuannya. Pada umumnya, orang-orang yang memiliki tingkat kebutuhan yang tinggi terhadap kekuasaan lebih menyukai situasi di mana dapat memperoleh dan mempertahankan pengendalian sarana untuk memengaruhi orang lain dalam organisasi, senang berada dalam posisi ke dalam memberikan saran dan pendapat, serta menjadikan orang lain sebagai alat dalam mencapai tujuan organisasi. 
C. Konsep Kecerdasan Emosional

Konsep kecerdasan emosional perlu dipahami sebagai sebuah kajian ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan intelegensi dan emosional yang dimiliki oleh seseorang dalam menghadapi aktivitas kerjanya. Istilah kecerdasan emosional (emotional intelligence) menurut Daniel Goleman (2012:2) yang menyebut Emotional Intelligence merupakan sebuah konsep mengenai perilaku dan tindakan seseorang yang menggunakan akal pikiran dan perasaan untuk menjalankan aktivitas kerjanya. 

Memahami kecerdasan emosional tersebut di atas, tidak terlepas dari beberapa teori mendasar yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain teori konsep diri, teori kesadaran diri dan teori pengaturan diri. Teori ini menjadi dasar pijakan dalam melihat urgensi kecerdasan emosional sebagai ilmu pengetahuan dalam prospektifnya. 

Menurut Johnson dan Laury (2012:44) tentang teori konsep diri yang mengemukakan bahwa dalam diri individu dikenal lima konsep yang menuntun seseorang memiliki kecerdasan emosional. Lima konsep itu adalah kesadaran, pengaturan, dorongan, empati dan kecakapan dari diri seseorang dalam berbuat dan bertindak. Teori ini menjadi relevan dalam melakukan sebuah aktivitas untuk mewujudkan motivasi kerja dan pencapaian kinerja. 

Menyikapi konsep kecerdasan emosional yang dimiliki seseorang, tentu tidak terlepas dari kecerdasan seseorang dalam kesadaran beraktivitas sesuai tindakan dan perbuatan dari sebuah proses berpikir dan berperilaku moral yang baik. Michael Huggerst (2011:102) mengemukakan teori kesadaran diri (self awareness) bahwa kesadaran muncul dari pengetahuan dan memperhatikan serta membandingkan hasil aktivitas yang dilakukan. Melalui pengetahuan seseorang menganalisa melalui memperhatikan secara seksama dan melakukan perbandingan diantara alternatif pilihan yang tersedia. Pilihan yang dipilih merupakan hasil dari kesadaran sesuai tingkat kecerdasan emosional yang dimiliki. 

Menerapkan konsep kecerdasan emosional, biasanya merujuk pada teori pengaturan diri. Teori ini pada intinya memperkenalkan pentingnya pengaturan diri melalui keseimbangan intelektual dan emosional seseorang dalam beraktivitas. Teori pengaturan diri yang dicetuskan oleh Robert Emerson (2013:144) bahwa setiap orang dalam menghadapi aktivitasnya berusaha membangun pengaturan diri antara keseimbangan intelektual dan emosional. Teori pengaturan diri ini diperlukan dalam mewujudkan kepuasan kerja dan peningkatan kinerja atas aktivitas yang dilakukan. Semakin teratur dalam memahami konsep diri seseorang, maka semakin berimbang kemampuan intelektual dan emosionalnya dalam beraktivitas. 

Memahami apa yang dikemukakan dari teori di atas, maka memahami kecerdasan emosional berarti orang yang memahami kondisi dirinya sesuai pemikiran atas konsep akal, emosional, diri sendiri dan pengambilan tindakan secara rasional dan berbudi pekerti. Orang tersebut juga secara intelegensi emosional mampu mengenali diri dan lingkungannya dalam beraktivitas secara rasional dan berbudi pekerti menghasilkan aktivitas kerja. Kecerdasan emosional merupakan orang yang memahami konsep diri berdasarkan pengungkapan akal pikiran yang sehat dengan perilaku yang bertabiat emosional dan berempati terhadap pekerjaan atau aktivitas yang ditekuninya. 

Memahami hal tersebut, selain kecerdasan intelektual (Intellegence Quotient), ada kecerdasan lain yang membantu seseorang sukses melakukan aktivitasnya yakni Kecerdasan Emosional (Emotional Quotient). Bahkan secara khusus dikatakan bahwa kecerdasan emosional lebih berperan dalam kesuksesan dibandingkan kecerdasan intelektual. Kecerdasan emosional cenderung merupakan kecerdasan tentang             konsep diri dan kecerdasan intelektual merupakan kemampuan olah pikir atau akal sehat. 

Kecerdasan emosional menjadi penting, karena kecerdasan ini merupakan kecerdasan tentang pengenalan dan jati diri seseorang dalam beraktivitas. Kecerdasan emosional cenderung melahirkan kesuksesan secara formal dan nonformal sesuai bakat, ketajaman pengamatan, olah analisis, hubungan sosial, kematangan emosional, dan orientasi prospektif seseorang tentang objek aktivitas yang ditekuni. Kecerdasan emosional merupakan kesuksesan dari sebuah pengenalan yang dipikirkan, dipahami, disimak, dipertimbangkan, dilaksanakan dan teraktualisasikan dalam sebuah konsep diri seseorang tentang aktivitas yang dilakukan. 

Intinya kecerdasan emosional mencakup pengendalian diri, semangat, dan ketekunan, serta kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustrasi, kesanggupan untuk mengendalikan dorongan hati dan emosi, tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, untuk membaca perasaan terdalam (empati) dan berdoa, untuk memelihara hubungan dengan baik, kemampuan untuk menyelesaikan konflik, serta untuk memimpin. Kecerdasan emosional ini dapat dipelajari dan diajarkan kepada orang yang dikuasai dorongan hati yang kurang memiliki kendali diri, menderita kekurang mampuan pengendalian pikiran dan moral.

Berdasarkan pengalaman, apabila suatu masalah menyangkut pengambilan keputusan dan tindakan, aspek perasaan sama pentingnya  dan sering kali lebih penting daripada nalar. Atas dasar ini dipahami bahwa kecerdasan emosional memperkaya; model pemikiran Nilai yang lebih tinggi dalam perasaan manusia, seperti kepercayaan, harapan, pengabdian, cinta, seluruhnya lenyap dalam pandangan kognitif yang dingin, menekankan pentingnya IQ dalam kehidupan manusia. Bagaimanapun, kecerdasan tidaklah berarti bila emosi yang berkuasa. Kecerdasan emosional menjadi lebih manusiawi bila seseorang berpikir dengan tindakan moral.

Memahami pentingnya kecerdasan emosional, ada lima aspek dalam kecerdasan emosional sebagai indikator yaitu : 

1. Mengenali kesadaran diri, merupakan inti dan dasar dari kecerdasan emosional yaitu kemampuan untuk memantau perasaan dari waktu ke waktu bagi pemahaman diri dan kemampuan mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. 

2. Mengenali pengaturan diri yaitu kemampuan untuk menguasai perasaannya sendiri agar perasaan tersebut dapat diungkap melalui keteraturan. Orang yang tidak mampu mengatur emosinya akan terus menyesali kegagalannya sedangkan yang mampu mengelola emosinya akan segera bangkit dari kegagalan. 

3. Memotivasi diri sendiri yaitu kemampuan untuk mengendalikan diri dan menahan diri terhadap kepuasan sesaat untuk tujuan yang lebih besar, lebih agung dan lebih menguntungkan. 

4. Empati diri, yaitu kemampuan memahami diri sesuai dengan pemahaman tentang orang lain. 

5. Kecakapan diri, yaitu kemampuan seseorang untuk membentuk hubungan menurut keahlian dan talenta yang dimiliki dengan orang lain. 

Kecerdasan Emosi atau Emotional Quotient (EQ) meliputi kemampuan mengungkapkan kesadaran, pengaturan, dorongan, empati dan kecakapan. Kecerdasan emosi dapat juga diartikan sebagai kemampuan mental yang membantu mengendalikan dan memahami perasaan yang menuntun kepada kemampuan untuk mengatur dalam mendorong seseorang berempati sesuai kecakapan yang dimiliki termasuk dalam hal ini seorang guru. 

Kecerdasan emosional menjadi penting dalam upaya mempengaruhi motivasi guru dan kinerja guru. Irawan  Suryabrata (2010:61) menyatakan ada hubungan yang mempengaruhi kecerdasan emosional terhadap motivasi dan kinerja guru. Kecerdasan emosional berpengaruh langsung terhadap kinerja guru dan berpengaruh tidak langsung melalui motivasi yang dilakukan guru menjalankan proses belajar mengajar. Artinya kecerdasan emosional secara langsung berpengaruh terhadap motivasi guru, dan memberi pengaruh terhadap kinerja guru. Motivasi dan kinerja guru yang meningkat tidak terlepas dari pengaruh kecerdasan emosional. \
D. Konsep Kompetensi

Janawi (2012:29) menyatakan bahwa, “kompetensi” diartikan sebagai cakap atau kemampuan. Pengertian kompetensi yang dikaitkan dengan kompetensi guru adalah gambaran profesional atau tidaknya guru dalam mewujudkan keberhasilan peserta didik. Ini berarti kompetensi merupakan sebuah kecakapan atau kemampuan seorang guru dalam rangka mewujudkan kemampuannya memenuhi syarat seorang profesional. 

Relevansi konsep kompetensi ini didukung oleh teori wawasan. Teori ini dikemukakan oleh Nelson (2008:99) bahwa kompetensi seseorang tercermin dari kedalaman dan keleluasaan wawasan seseorang tentang sesuatu. Tidak semua orang mempunyai wawasan yang sama. Wawasan merupakan sumber pengetahuan seseorang di dalam mengukur kompetensi pedagogiknya. Tentu seorang guru dituntut memiliki wawasan yang dalam dan luas tentang pengetahuan yang ingin disampaikan kepada siswa. Kompetensi berdsarkan pengetahuan menjadi penting untuk pengembangan guru dan peserta didik yang diajar. Atas dasar itu, maka pengetahuan pengetahuan seorang pengajar terus ditingkatkan. 

Teori kelayakan yang dikemukakan oleh Jones Haston (2007:75) bahwa kelayakan seseorang tergantung pada profesi dan kemampuannya. Profesional artinya orang yang menekuni pekerjaannya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Seorang guru dituntut memiliki kemampuan sesuai profesinya yaitu mampu mengajar, membimbing, membina, mengarahkan dan memimpin peserta didik yang diajarnya. Kemampuan seseorang yang memiliki kompetensi profesional                    dalam bidang pengajaran menjadi profesi mutlak yang harus dimiliki oleh seorang guru. 

Mengembangkan kompetensi guru dalam proses belajar mengajar relevan dengan kemampuan seorang guru untuk menunjukkan kualitas kepribadiannya. Seorang guru identik dengan kepribadian yang berakhlak mulia dan menjadi panutan. Teori moral yang dikemukakan oleh Antony Juston (2008:49) bahwa kemampuan bermoral dan beretika merupakan modal penting dalam membangun kesuksesan seseorang. Tentu teori ini relevan dengan pentingnya kompetensi seorang guru untuk ditingkatkan nilai moral kepribadiannya dalam melakukan proses belajar mengajar. Guru yang memiliki kemampuan kepribadian yang tinggi menjadi panutan dan suritauladan bagi siswa yang diajarnya. 

Proses belajar mengajar tidak terlepas dari pentingnya kompetensi guru yang memiliki kemampuan sosial. Seorang guru harus mampu bersosialisasi dan berinteraksi dengan lingkungannya baik lingkungan dalam sekolah maupun luar sekolah. Teori interaksi sosial yang dikemukakan oleh Durheim dan diadopsi oleh Ritzer (2008:12) bahwa kemampuan berinteraksi sosial menjadi penting untuk sukses. Artinya, seorang guru untuk sukses dalam melakukan proses belajar mengajar menghadapi dinamika sekolah dan siswa, guru dituntut memiliki kemampuan berinteraksi sosial, sehingga tercipta lingkungan sekolah dan siswa yang berprestasi. 

Kajian tentang kompetensi ini didukung oleh beberapa teori dari para ahli diantaranya adalah teori potensi, teori kecakapan dan teori kemampuan. Menurut Gernen Jhurgen (2009:44) kompetensi seseorang berdasarkan teori potensi adalah segala upaya yang dilakukan oleh seseorang untuk mengelola dan menunjukkan hasil potensi yang dimilikinya. Wujud dari upaya potensi seseorang itu bisa berupa kemampuan intelegensi, kemampuan skill, kemampuan berperilaku dan kemampuan bergaul, dan lain sebagainya. Semakin bagus potensi seseorang, maka semakin berkompeten orang tersebut dalam bekerja. 

Pemahaman tentang kompetensi ini juga relevan dengan teori kecakapan                dari Cholisin Hamdani (2006:56) bahwa kecakapan merupakan identitas                penting dari orang yang memiliki kompetensi. Artinya, kompetensi seseorang dapat dinilai dari kecakapan yang dimiliki. Biasa ditemukan dalam keseharian orang-            orang yang memiliki kompetensi dalam kecakapan pedagogik, profesional, kepribadian dan sosial dalam melaksanakan pekerjaan yang ditekuni. Ini berarti kompetensi dapat diartikan sebagai kecakapan yang dimiliki oleh seseorang dalam bekerja. 

Termasuk teori kemampuan, memiliki relevansi yang kuat dalam memberikan pengertian definisi kompetensi. Menurut Jejen Martinis (2006:5) setiap orang memiliki kompetensi kemampuan untuk mewujudkan tujuannya. Kemampuan yang dimaksud adalah mampu di dalam mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kecakapan pengetahuan, kecakapan keahlian profesi, kecakapan karakter pribadi dan kecakapan berinteraksi sosial dengan pekerjaan yang ditekuninya. 

Memahami pengertian kompetensi di atas berdasarkan teori yang mendukung, ini memberikan kekayaan khasanah pengertian tentang kompetensi itu sendiri dan memberikan penspesifikasian tentang pengertian kompetensi guru yang menjadi kajian yang akan diamati. 

Janawi (2012:30) menyatakan kompetensi adalah kemampuan yang dimiliki seseorang  yang mutlak memiliki kemampuan, keahlian dan keterampilan dalam proses belajar mengajar. Ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1 ayat 10 yang menyatakan kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru dan dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. 

Pengimplementasian kompetensi profesional yang diamati ada lima indikator meliputi kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial. Profesi guru menuntut kompetensi pendidik sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan. Guru sebagai pekerja profesional dituntut bertanggungjawab secara logis dengan pekerjaannya melalui pengembangan empat kompetensi yaitu pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial. 

Janawi (2012:47) menyatakan kompetensi pedagogik berkaitan langsung dengan penguasaan disiplin ilmu pendidikan dan ilmu lain yang berkaitan dengan tugasnya sebagai guru. Seorang calon guru (pendidik) harus memiliki latar belakang pendidikan keguruan yang relevan dengan bidang keilmuannya. Secara teknis kompetensi pedagogik meliputi: 

a. Menguasai karakteristik peserta didik;

b. Menguasai teori dan prinsip-prinsip pembelajaran;

c. Mengembangkan kurikulum dan rancangan pembelajaran;

d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik;

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk kepentingan pembelajaran;

f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik;

g. Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan peserta didik;

h. Menyelenggarakan evaluasi dan penilaian proses dan hasil belajar;

i. Memanfaatkan hasil evaluasi dan penilaian untuk kepentingan pembelajaran;

j. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran

Suratman (2010:7) menyatakan kompetensi pedagogik yaitu kemampuan yang dimiliki guru berkenaan dengan karakteristik siswa dilihat dari berbagai aspek seperti moral, emosional, dan intelektual. Hal tersebut berimplikasi bahwa seorang guru mampu menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip belajar, karena siswa memiliki karakter, sifat, dan interest yang berbeda.

Janawi (2012:48) menyatakan kompetensi profesional merupakan kemampuan tenaga pendidik sesuai profesinya . Disebut profesional jika memiliki kemampuan menguasai keahlian dan keterampilan teoritik dan praktik dalam proses pembelajaran. Kompetensi ini cenderung mengacu kepada kemampuan teoritik dan praktik lapangan. Secara rinci kemampuan profesional dijabarkan sebagai berikut:

1. Menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang sesuai dan mendukung bidang keahlian/bidang study yang diampu. 

2. Memanfaatkan teknologi informasi dan teknologi (TIK) untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai bidang studi yang diampu. 

3. Menguasai filosofi, metodologi, teknis dan praktis penelitian dan pengembangan ilmu yang sesuai dan mendukung keahliannya. 

4. Mengembangkan diri dan kinerja profesionalitasnya dengan melakukan tindakan reflektif dan penggunaan TIK. 

5. Meningkatkan kinerja dan komitmen dalam  pelaksanaan,  pengabdian kepada masyarakat. 

Janawi (2012:49) menyatakan bahwa kompetensi kepribadian merupakan kompetensi personalitas, jati diri sebagai seorang tenaga pendidik yang menjadi panutan bagi peserta didik. Kompetensi ini selalu menggambarkan prinsip bahwasahnya guru adalah sosok yang patut ditiru. Guru menjadi suri teladan bagi pendidik. Secara khusus kemampuan profesional dijabarkan sebagai berikut:

1. Berjiwa pendidik dan bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan kebudayaan nasional Indonesia;

2. Tampil sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia dan menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat; 

3. Tampil sebagai pribadi yang mantap, dewasa, stabil dan berwibawa;

4. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab, rasa bangga sebagai tenaga pendidik dan rasa percaya diri. 

Darmanintyas Harifuddin (2011:28) menyatakan pelaksanaan tugas sebagai guru harus didukung oleh suatu perasaan bangga akan tugas yang dipercayakan kepadanya untuk mempersiapkan generasi kualitas masa depan bangsa. Walaupun berat tantangan dan rintangan yang dihadapi dalam pelaksanaan tugasnya harus tetap tegar dalam melaksanakan tugas sebagai seorang guru.

Kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan guru berinteraksi dengan peserta didik dan orang yang ada di sekitar dirinya. Modal interaksi berupa komunikasi personal yang dapat diterima oleh peserta didik dan masyarakat yang ada di sekitarnya. Konteks ini guru memiliki strategi dan pendekatan dalam melakukan komunikasi yang cenderung bersifat horizontal. Janawi (2012:51) menyatakan kemampuan sosial meliputi sikap inklusif dan bertindak objektif, beradaptasi dengan lingkungan tempat bertugas dan dengan lingkungan masyarakat, berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan komunitas profesi sendiri maupun profesi lain, secara lisan dan tulisan atau bentuk lain, serta berkomunikasi secara empatik dan santun dengan masyarakat luas. 

Kompetensi bagi seorang berperan penting dalam peningkatan motivasi dan kinerja guru. Seorang guru dapat meningkatkan motivasi prestasi yang dimiliki karena memiliki kompetensi yang cukup untuk menjalankan proses belajar mengajar dengan baik. Kompetensi ini juga memberikan pengaruh terhadap peningkatan kinerja guru secara langsung maupun tidak langsung melalui motivasi. Subandra (2009:49) menyatakan bahwa kompetensi guru berpengaruh langsung terhadap kinerja guru melalui motivasi. Artinya, ada hubungan pengaruh antara kompetensi seorang guru terhadap peningkatan motivasi dan kinerja guru yang dicapai. 
E. Konsep Komunikasi Interpersonal

Sebelum menjelaskan konsep komunikasi interpersonal, terlebih dahulu dipahami mengenai definisi komunikasi. DeVito (2007:24) mendefinisikan komunikasi adalah tindakan oleh satu orang atau lebih yang mengirim dan menerima pesan yang terdistorsi oleh gangguan (noise), terjadi dalam satu konteks tertentu, mempunyai pengaruh tertentu dan ada kesempatan untuk melakukan umpan balik. 

 Konsep komunikasi interpersonal tidak terlepas dari pengertian komunikasi itu sendiri. Komunikasi adalah kegiatan keseharian yang dilakukan individu, berhubungan erat dengan perilaku individu itu sendiri. Komunikasi merupakan proses pengiriman dan penerimaan informasi atau pesan antara dua orang atau lebih dengan cara efektif, sehingga pesan yang dimaksud dapat dimengerti. Menurut Liliweri (2009:11) memberikan pengertian komunikasi adalah pengalihan informasi dari satu orang atau kelompok kepada orang lain dengan menggunakan prosedur melalui pikiran seseorang yang mempengaruhi pikiran orang lain. 

Fajar (2009:85) menyatakan bahwa komunikasi interpersonal memainkan peranan penting dalam kehidupan manusia. Setiap manusia selalu melakukan kegiatan komunikasi. Hampir setiap saat manusia bertindak dan belajar dengan menggunakan komunikasi. Sebahagian besar komunikasi yang dilakukan adalah komunikasi antar pribadi. Komunikasi antar pribadi mempunyai berbagai manfaat. Melalui komunikasi antar pribadi, setiap orang dapat mengenal diri sendiri dan orang lain, dapat mengetahui dunia luar diri dan bisa menjalin hubungan yang lebih bermakna dengan orang lain, bisa bertukar pikiran dengan orang lain dan bisa bekerjasama dengan orang lain. 

DeVito (2007:251) menyatakan komunikasi antar pribadi adalah komunikasi antar orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap orang menangkap reaksi orang lain secara langsung baik secara verbal maupun non verbal. Barnlund (2008:45) mengemukakan komunikasi antar pribadi yaitu komunikasi antar lebih dari dua orang dengan menggunakan konteks verbal dan non verbal yang saling dipahami atau dimengerti. 

Teori-teori dasar komunikasi interpersonal yang digunakan yaitu teori aprehensi komunikasi, teori self disclosure, teori penetrasi sosial, teori pengurangan ketidakpastian, teori dialektika relasional, dan teori penilaian sosial. Teori ini merupakan teori utama dalam aplikasi komunikasi interpersonal. 

Teori aprehensi komunikasi yang dikemukakan oleh Wood (2014:66) yaitu kondisi kognitif seseorang yang mengetahui dirinya saat berkomunikasi dengan orang lain. Teori ini mengungkapkan pentingnya proses komunikasi antar pribadi, dari seseorang yang dapat mengetahui sikap dan sifat dirinya ketika berinteraksi dengan orang lain melalui komunikasi. Teori self disclosure atau lazim disebut teori pengungkapan diri dikemukakan oleh Wood (2014:67). Teori ini merupakan proses pengungkapan informasi pribadi seseorang kepada orang lain atau sebaliknya. Teori ini menjelaskan bagaimana pentingnya membagi informasi tentang diri kepada orang lain atau sebaliknya. Kedua teori ini yaitu teori aprehensi komunikasi dan pengungkapan diri menjadi penting dan perlu dalam penerapan komunikasi interpersonal. 

Selain itu teori komunikasi interpersonal yang relevan untuk diungkapkan berkaitan dengan interaksi seseorang dengan lingkungan sosialnya, maka digunakan teori penetrasi sosial. Wood (2014:69) mengemukakan bahwa kedekatan antar pribadi itu berlangsung secara bertahap dan berurutan mulai dari tahap biasa sampai ke tahap intim yang menjadikan setiap saat orang berkomunikasi dan berkorelasi untuk saling memahami dalam sebuah interaksi komunikasi. Disisi lain juga digunakan teori pengurangan ketidakpastian (uncertain reduction theory) dari Berger dan Calabrese (2014:15). Teori ini menjelaskan bahwa interaksi yang dilakukan manusia dalam berkomunikasi untuk mengurangi ketidakpastian atas pemahaman mereka dalam berinteraksi sosial. Teori ini mengisyaratkan kepada setiap orang untuk berkomunikasi dengan orang lain dalam rangka menghindari ketidakpastian. 

Mengembangkan komunikasi interpersonal dibutuhkan teori dialetika relasional yaitu sebuah seni berkomunikasi yang dilakukan secara logis sebagai alat untuk memeriksa kebenaran apa yang dikomunikasikan kepada orang lain. Wood (2014:71) menyatakan teori ini menggambarkan hubungan komunikasi yang harus maju dan berkembang, hubungan komunikasi yang dijalin secara terkoordinasi dan tidak berkontradiksi dengan berbagai prospektif dialetika yang diterapkan. Karena itu dibutuhkan teori penilaian sosial dari Woods (2014:73) bahwa komunikasi interpersonal merupakan penilaian sosial terhadap berbagai perbedaan antara komunikator dan komunikan untuk saling menilai komunikasi interpersonal yang dipahami. 

Teori-teori ini menjadi dasar utama untuk memahami komunikasi interpersonal. DeVito (2007:252) menyimpulkan komunikasi interpersonal merupakan pengiriman pesan dari seseorang yang diterima dari orang lain dengan efek dan umpan balik yang langsung dapat dipahami oleh komunikator kepada komunikan. Menurut DeVito (2007:252) efektivitas komunikasi antar pribadi mengandung lima aspek yaitu: 

1. Keterbukaan (Openness). Kualitas keterbukaan dalam berkomunikasi mengacu pada tiga aspek komunikasi antar pribadi yaitu pertama, komunikator antar pribadi yang efektif harus terbuka kepada orang yang diajak berinteraksi. Kedua, kesediaan komunikator untuk bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang datang secara terbuka. Ketiga, mengungkapkan keterbukaan menyangkut ”kepemilikan perasaan dan pikiran yang dapat dipertanggungjawabkan pesan secara terbuka”. 

2. Sikap Positif (Positiveness). Dalam berkomunikasi antar pribadi sebaiknya berkomunikasi dengan menyatakan sikap positif dan mendorong setiap orang yang berkomunikasi untuk berinteraksi secara positif. 

3. Kesamaan (Equality). Setiap orang yang melakukan komunikasi antar pribadi dari berbagai perbedaan selalu dituntun memiliki kesamaan dalam melakukan komunikasi yang efektif. 

4. Tanggap (Responsif). Komunikasi antar pribadi dilakukan untuk memahami dan mengetahui apa yang dialami oleh orang lain dari sudut pandang yang mereka pahami. Bersimpati berarti merasakan hal pribadi yang dapat diungkapkan oleh orang lain melalui komunikasi. 

5. Dukungan (Suport). Komunikasi antar pribadi akan efektif bila dalam diri seseorang ada perilaku sportif yaitu mendukung setiap orang untuk mengungkapkan perilaku dan tindakan secara sportif. 

Sementara menurut Kumar (2006:8) ada lima ciri efektivitas komunikasi antar ribadi yaitu:

1. Keterbukaan, merupakan modal penting bukan hanya di dalam komunikasi, tetapi di dalam seluruh kehidupan manusia, terutama di dalam proses belajar atau pendidikan. Keterbukaan memungkinkan dan memudahkan untuk menerima gagasan atau pendapat orang lain serta belajar dari orang lain. 

2. Empati, yaitu kemampuan mental menempatkan diri kita di posisi orang lain yang membantu terbentuknya saling pengertian dan akan memperlancar proses komunikasi dan meningkatkan efektivitasnya. 

3. Dukungan, di mana proses saling mendukung antara orang yang berkomunikasi mutlak diperlukan guna meningkatkan efektivitas komunikasi dan hal ini membangun saling pengertian antara orang yang berkomunikasi. 

4. Rasa positif, yaitu bersikap positif dalam mengemukakan pendapat atau gagasan yang bertentangan maupun gagasan yang mendukung, karena rasa positi sudah dengan sendirinya mendukung proses pelaksanaan komunikasi yang efektif. 

5. Kesetaraan, di dalam komunikasi antar pribadi setiap orang menerima setiap anggota komunikasi sama atau setara, dan tidak ada tempat untuk sikap, samar-samar, angkuh yang bertentangan dengan maksud dan tujuan komunikasi itu. 

Berdasarkan pemahaman mengenai teori dan konsep komunikasi interpersonal, maka hal yang diamati dari inti komunikasi interpersonal adalah aspek komunikasi yang mengacu pada pandangan DeVito terdiri dari keterbukaan, sikap positif, kesamaan, tanggap dan dukungan. 
F. Hubungan Antar Variabel

Hubungan antar variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat dan hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat melalui variabel antara. Lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut: 
1. Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja 

Kecerdasan emosional mempunyai hubungan terhadap kinerja guru. Hubungan tersebut adalah hubungan pengaruh, di mana kecerdasan emosional berpengaruh langsung terhadap kinerja guru. Suganda (2010:57) menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja guru. Kecerdasan emosional ditentukan oleh kesadaran diri, pengaturan eksis diri, dorongan dalam diri, perasaan empati yang tinggi dan tingkat kecakapan yang menyebabkan seorang guru dapat meningkatkan kinerjanya. 
Kinerja guru yang meningkat dari pengaruh kecerdasan emosional, menggambarkan guru mampu melakukan perencanaan dan persiapan mengajar dengan baik, menguasai materi yang diajarkan, mengembangkan metode dan strategi pengajaran yang baik, memberi tugas pengajaran dengan mudah, mengelola siswa menjadi kreatif dan mampu memberikan penilaian dan evaluasi hasil belajar siswa. 
2. Kompetensi terhadap Kinerja 

Kompetensi merupakan salah satu potensi dalam menilai kemampuan guru yang mempunyai hubungan terhadap kinerja guru. Hubungan tersebut adalah hubungan pengaruh, di mana kompetensi berpengaruh langsung terhadap kinerja guru. Naim Thariq (2011:16) menyatakan bahwa kompetensi guru yang terdiri dari kemampuan pedagogik, profesional, kepribadian dan sosial memberi pengaruh terhadap kinerja guru. Hal ini terlihat guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik mampu meningkatkan kinerja guru sesuai pengembangan perencanaan dan persiapan mengajar dengan baik, guru memiliki kemampuan profesional mampu meningkatkan kinerja melalui penguasaan materi, metode dan strategi pengajaran dengan baik, guru yang memiliki kemampuan kepribadian yang baik akan mudah memberikan tugas pengajaran dan pengelolaan karakter siswa, serta guru yang memiliki kemampuan sosial dapat meningkatkan kinerjanya melalui penilaian dan evaluasi hasil belajar siswa sesuai sosialisasi tindakan kelas.  
3. Komunikasi Interpersonal terhadap Kinerja 

Keberhasilan aktivitas proses belajar mengajar tidak terlepas dari peranan komunikasi interpersonal yang memiliki hubungan pengaruh terhadap kinerja guru. Wulandari (2012:52) menyatakan bahwa komunikasi interpersonal mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru. Komunikasi interpersonal yang dilakukan berdasarkan pengungkapan persepsi yang baik, melalui konsep diri yang pantas, melakukan atraksi komunikasi yang baik dan penciptaan hubungan komunikasi antar personal yang baik memberi pengaruh terhadap peningkatan kinerja guru. Kinerja guru yang meningkat melalui pengaruh komunikasi interpersonal menjadikan guru mampu menjalankan proses belajar mengajar dengan baik sesuai perencanaan, persiapan mengajar, penguasaan materi, metode, strategi mengajar, memberikan tugas-tugas pengajaran, mengelola siswa, melakukan penilaian dan pengevaluasian hasil belajar dengan melakukan komunikasi interpersonal yang aktif dan efektif. 
4. Kecerdasan Emosional, Kompetensi dan Komunikasi Interpersonal terhadap Kinerja melalui Motivasi
Hendra Jatmiko (2010:10) menyatakan kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja melalui motivasi. Ali Nurdin (2012:33) menyatakan kompetensi memberi pengaruh terhadap kinerja melalui motivasi. Wahab (2010:102) menyatakan komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap kinerja melalui motivasi. Ini berarti kecerdasan emosional, kompetensi dan komunikasi interpersonal merupajan variabel bebas yang memberi pengaruh langsung terhadap kinerja, dan secara tidak langsung melalui pemberian motivasi. 

Wujud konkrit dari hubungan tersebut dapat dipahami bahwa pencapaian kinerja guru yang dapat melakukan perencanaan, persiapan, penguasaan materi, metode, strategi, pemberian tugas, mengelola siswa, menilai dan mengevaluasi proses belajar mengajar dengan baik tidak terlepas dari pemberian motivasi yang diberikan kepada guru dan dipengaruhi oleh kecerdasan emosional yang dimiliki guru sesuai tingkat kesadaran diri, keinginan mengatur diri, dorongan dalam diri, sikap empati dan kecakapan yang dimilikinya. Peningkatan kinerja guru melalui motivasi tidak terlepas dari pengaruh kompetensi guru itu sendiri baik secara pedagogik, profesional, kepribadian dan kemampuan sosial. Peningkatan kinerja guru melalui motivasi juga tidak terlepas dari pengaruh komunikasi interpersonal sesuai persepsi, konsep diri, atraksi dan hubungan interpersonal yang dijalin oleh guru. 
G. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dari penelitian ini merupakan sebuah penelitian yang menjadi pembanding untuk melihat pebedaan dan persamaan antara hasil yang direkomendasikan dengan temuan penelitian yang peneliti perolehnya nantinya. Lebih jelasnya dikemukakan lima penelitian terdahulu sebagai berikut:

1. Mohammad Shahhoseini dkk (2012) dengan judul Affect of Managerial Ability, Competence and Intellegence toward Prestation and Performance by Educator on Boston University. Penelitian menggunakan path analysis dengan mengambil sampel tenaga pendidik di beberapa sekolah tinggi di Boston. Hasil penelitian merekomendasikan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan kemampuan manajerial, kompetensi dan intelegensi tenaga pendidik terhadap peningkatan prestasi mengajar dan kinerja dalam proses belajar mengajar di beberapa sekolah tinggi.   

2. Wiwik Widiyanti (2013) dengan judul Pengaruh Komunikasi Inerpersonal dan Motivasi terhadap Semangat Kerja dan Kinerja Dosen Universitas Tama Jagakarsa Jakarta. Analisis data menggunakan deskriptif dan analisis jalur dengan sampel penelitian sebanyak 250 responden dosen. Analisis data menggunakan analisis SEM. Hasil penelitian menemukan komunikasi interpersonal dan motivasi kerja berpengaruh singifikan terhadap kinerja.  Secara tidak langsung motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja melalui semangat kerja. 
3. Mohamad Zaid Mustafa dkk (2014) dengan judul Analysis of Motivation, Discipline, Managerial Competence and Intellegence Quotient toward Performance through Satisfaction by Worker in Training Council Abu Dhabi. Penelitian menggunakan path analysis untuk melihat hubungan pengaruh langsung dan tidak lansung dengan jumlah sampel yang diamati sebanyak 265 tenaga kerja yang bekerja di badan diklat yang diambil secara purposive. Temuan penelitian ini menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan dari variabel kompetensi manajerial dan kecerdasan emosional terhadap kinerja, sementara motivasi dan disiplin berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. 

4. Yeni Sumaryani (2013) dengan judul Hubungan antara Komunikasi Interpersonal dan Motivasi Kerja dengan Komitmen Organisasional Guru SMP Swasta. Penelitian ini menggunakan jumlah sampel 150 responden secara proporsional random sampling. Data dianalisis menggunakan uji statistik korelasi dan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif dan signifikan komunikasi interpersonal terhadap motivasi dan komitmen organisasi. 
5. Reindy Gustyawan, Yuliani Rachman dan Dini Salmiah (2010) dengan judul Pengaruh Komunikasi Interpersonal terhadap Kinerja Karyawan di Divisi Sekretaris Perusahaan PT. Dirgantara Indonesia (Persero). Sampel penelitian sebanyak 30 responden. Analisis data menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,687. Sementara sisanya sebesar 52,8% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Faktor lain yang tidak diteliti tersebut berdasarkan Teori Motivasi Herzberg yang digunakan peneliti sebagai latarbelakang adalah faktor (1) Upah, (2) Kondisi kerja, (3) Keamanan kerja, (4) Status, (5) Prosedur perusahaan, dan (6) Mutu penyeliaan. 
6. Soleiman Yahyazadeh dkk (2012) dengan judul Satisfaction and Performance: Path Analysis for tested of Competence, Managerial and Intellegence from Teacher in Senior High School New Delhi India. Penelitian dengan sampel sebanyak 395 guru SMA yang diamati dan dianalisis menggunakan analisis jalur menemukan hasil penelitian ada bahwa kompetensi, manajerial dan intelegensi guru memberikan pengaruh langsung terhadap kinerja secara positif dan signifikan. Dan secara tidak langsung melalui kepuasan kerja memberikan pengaruh negatif dan signifikan. 

7. Rina Oktaviani (2015) dengan judul Pengaruh Kecerdasan Emosional, Konsep Diri, Motivasi terhadap Kinerja Dosen Universitas Bina Dharma Palembang.  Data dikumpulkan dengan memberikan kuesioner dan dianalisis dengan menggunakan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi positif dan signifikan antara pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja sebesar 0,118, konsep diri terhadap kinerja sebesar 0,614 dan pengaruh motivasi terhadap kinerja sebesar 0,191. Secara keseluruhan pengaruh kecerdasan emosional, konsep diri dan motivasi terhadap kinerja dosen.

8. Dina Artika Lubis (2010) dengan judul Hubungan antara Efektivitas Komunikasi Antar Pribadi dengan Motivasi Kerja Karyawan. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 30 responden yang dianalisis menggunakan analisis korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi antarpribadi pimpinan dengan karyawan serta sesama karyawan mempunyai hubungan positif dengan motivasi kerja, sehingga semakin baik komunikasi antarpribadi semakin tinggi motivasi kerja karyawan.

Keenam hasil penelitian terdahulu di atas mendukung dan memiliki perbedaan dengan penelitian ini. Hal yang mendukung dari keenam penelitian tersebut yaitu ada yang meneliti lebih dari satu variabel yang amati dalam penelitian ini. Hal yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada indikator variabel, populasi dan sampel yang digunakan.  
H. Kerangka Pikir

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini merupakan sebuah kerangka konseptual yang dibuat berdasarkan variabel untuk melihat pengaruh antara variabel bebas (independent variabel) terhadap variabel terikat (dependent variable) melalui variabel antara (moderator variable). Variabel bebas penelitian ini terdiri dari kecerdasan emosional (X1), kompetensi (X2) dan komunikasi interpersonal (X3),  serta variabel terikat yaitu kinerja guru (Y2) dan variabel antara yaitu motivasi          kerja (Y1).

Variabel kecerdasan emosional dibangun berdasarkan indikator kesadaran, pengaturan, dorongan, empati dan kecakapan yang dimiliki seseorang dalam melakukan proses belajar mengajar. Variabel kompetensi dengan indikator pedagogik, profesional, kepribadian dan sosial yang dimiliki guru dalam melakukan proses belajar mengajar. Variabel komunikasi interpersonal memiliki indikator persepsi interpersonal, konsep diri, atraksi interpersonal dan hubungan        interpersonal. 
Variabel terikat dari penelitian ini adalah kinerja guru mempunyai indikator perencanaan dan persiapan, penguasaan materi, penguasaan metode dan strategi mengajar, pemberian tugas kepada siswa, mampu mengelola siswa, penilaian dan pengevaluasian.Variabel antara penelitian ini motivasi kerja dengan               indikator motivasi kebutuhan mencapai prestasi, kebutuhan kekuasaan dan kebutuhan afiliasi.

Terdapat hubungan antara variabel kecerdasan emosional terhadap kinerja guru melalui motivasi kerja. Guru yang memiliki kecerdasan emosional berdasarkan tingkat kesadaran, mampu mengatur diri, memiliki dorongan dalam diri, berempati dan memiliki kecakapan memberi pengaruh terhadap kinerja guru untuk mampu menghasilkan perencanaan, persiapan, penguasaan materi, metode, strategi, pemberian tugas, pengelolaan siswa, menilai dan mengevaluasi hasil belejar melalui pemberian motivasi sesuai kebutuhan mencapai prestasi, kekuasaan dan afiliasi. 

Hubungan antara variabel kompetensi terhadap kinerja guru melalui motivasi kerja. Guru yang memiliki kompetensi berdasarkan kemampuan pedagogik, profesional, kepribadian dan kemampuan sosial yang memberi pengaruh terhadap kinerja guru untuk mampu menghasilkan perencanaan, persiapan, penguasaan materi, metode, strategi, pemberian tugas, pengelolaan siswa, menilai dan mengevaluasi hasil belejar melalui pemberian motivasi kerja sesuai kebutuhan mencapai prestasi, kekuasaan dan afiliasi. 

Ada hubungan antara variabel komunikasi interpersonal terhadap kinerja guru melalui motivasi kerja. Guru yang memiliki komunikasi interpersonal berdasarkan persepsi, konsep diri, atraksi dan hubungan interpersonal memberi pengaruh terhadap kinerja guru untuk mampu menghasilkan perencanaan, persiapan, penguasaan materi, metode, strategi, pemberian tugas, pengelolaan siswa, menilai dan mengevaluasi hasil belejar melalui pemberian motivasi sesuai kebutuhan mencapai prestasi, kekuasaan dan afiliasi. 

Hubungan pengaruh kecerdasan emosional, kompetensi dan komunikasi interpersonal terhadap kinerja melalui motivasi kerja terjadi dan tercipta di lingkungan sekolah dalam melakukan proses belajar mengajar. Lebih jelasnya peneliti tuangkan dalam diagram kerangka pikir, sesuai dengan dasar dalam membuat diagram alur analisis (path analysis) dari R. Hair (2008:195) menyatakan bahwa untuk membuat suatu diagram hubungan lebih dari satu atau dua variabel, maka terlebih dahulu dikembangkan proses penentuan konstruksi variabel tersembunyi (latent construct variabel) yang mempengaruhi disebut variabel eksogen (exogenous variable) dalam hal ini variabel kecerdasan emosional, kompetensi dan komunikasi interpersonal terhadap  konstruk variabel yang dipengaruhi disebut variabel endogen (endogenouse  viariable) dalam hal ini variabel kinerja dan motivasi. Lebih jelasnya ditunjukkan diagram di bawah ini:

Gambar 2.4  Kerangka Pikir

I. Hipotesis

Mengacu kepada perumusan masalah yang telah dibuat, maka hipotesis penelitian ini adalah: 

7. Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja guru SMA Negeri di Kota Makassar.

8. Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja melalui motivasi kerja guru SMA Negeri di Kota Makassar.

9. Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja guru SMA Negeri di Kota Makassar.

10. Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja melalui motivasi kerja guru SMA Negeri di Kota Makassar.

11. Komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap kinerja guru SMA Negeri di Kota Makassar.

12. Komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap kinerja melalui motivasi kerja guru SMA Negeri di Kota Makassar.

BAB III 

METODE  PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian survey pendekatan kuantitatif, di mana yang diamati berkaitan dengan pengaruh kecerdasan emosional, kompetensi dan komunikasi interpersonal terhadap kinerja guru melalui motivasi kerja di SMA Negeri Kota Makassar. 
Sumber data diklasifikasikan berdasarkan sumber pengambilan data yaitu meliputi data primer berupa data yang bersifat langsung karena perolehannya bersumber dari keterangan, pernyataan dan informasi responden selama melakukan penelitian dan penyebaran kuesioner. Data sekunder berupa data yang bersifat tidak langsung karena perolehannya melalui pengolahan data untuk menghasilkan                tabulasi data, kemudian dibuat case summary untuk diolah dan diinterpretasikan ke hasil penelitian mulai dari karakteristik responden, deskripsi variabel dan analisis data. 

B. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi tiga kelompok variabel yaitu kelompok pertama adalah kecerdasan emosional, kompetensi, dan komunikasi interpersonal sebagai variabel bebas (independent variables), kinerja sebagai variabel terikat (dependent variable) dan motivasi kerja sebagai variabel antara (moderator variable).
C. Definisi Operasional

Guna membatasi permasalahan dalam penelitian ini, perlu diberikan interpretasi definisi operasional untuk masing-masing variabel sesuai pengamatan peneliti. Dengan kata lain, definisi operasional adalah bagaimana menemukan dan mengukur variabel tersebut di lapangan dengan merumuskan secara singkat dan jelas serta tidak menimbulkan berbagai tafsiran. Untuk memudahkan pemahaman dan pengukuran setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini, maka definisi operasional dan masing-masing variabel menurut peneliti sebagai berikut:

1. Kecerdasan emosional merupakan perwujudan dari tingkat kepandaian yang dimiliki guru berdasarkan pijakan hati nurani yang kuat dalam melaksanakan aktivitas belajar mengajar. Indikator kecerdasan emosional dalam penelitian ini mencakup:

a. Kesadaran adalah wujud kecerdasan emosional yang terproses melalui sikap perhatian, ego diri, reaksi diri, kemampuan berpikir dan kepekaan guru memberikan pengajaran. 

b. Pengaturan adalah wujud kecerdasan emosional yang terproses melalui penguasaan diri, eksistensi, disiplin dan semangat kerja guru mengajar. 

c. Dorongan adalah wujud kecerdasan emosional yang terproses melalui rangsangan dalam diri dan luar diri dalam hati, hasrat, pemuasan dan identitas diri sebagai guru. 

d. Empati adalah wujud kecerdasan emosional yang terproses melalui kemampupahaman dalam ikut berperan, beretika, bermoral dan memahami proses belajar mengajar. 

e. Kecakapan adalah wujud kecerdasan emosional yang terproses melalui kemampuan potensi yang diaplikasikan dalam tata krama, terampil, interaksi dan kerjasama antara guru dan siswa.

2. Kompetensi merupakan persepsi guru terhadap kompetensi yang dimiliki             dalam melakukan proses belajar mengajar dengan baik. Indikator kompetensi yaitu:

a. Pedagogik adalah wawasan guru dalam menyajikan pembelajaran di         kelas. 

b. Profesional adalah keahlian guru dalam menyajikan materi pengajaran di kelas.
c. Kepribadian adalah perilaku yang ditunjukkan guru dalam mengajar. 
d. Sosial adalah intearksi guru dengan para siswa di kelas dalam memberikan pengajaran. 

3. Komunikasi interpersonal merupakan proses penyampaian pesan yang dilakukan guru pada orang lain. Indikator komunikasi interpersional yaitu:

a. Keterbukaan adalah perilaku guru dalam berkomunikasi secara terbuka kepada siswa. 

b. Sikap positif adalah sikap yang ditunjukkan guru dalam berkomunikasi dengan berpikir dan bertindak positif kepada siswa. 

c. Kesamaan adalah guru menunjukkan komunikasi yang sama kepada semua siswa tanpa membedakan. 

d. Tanggap adalah sikap pemahaman guru dalam merespon siswa yang menyampaikan pesan. 

e. Dukungan adalah sikap yang ditunjukkan guru untuk mendukung komunikasi yang baik kepada siswa. 

4. Motivasi kerja merupakan dorongan dari dalam diri dan luar diri yang mengarahkan guru untuk bekerja mencapai hasil kerja dalam kegiatan proses belajar mengajar. Indikator motivasi sebagai berikut:

a. Kebutuhan mencapai tujuan adalah dorongan dalam diri guru yang menuntunnya untuk mencapai tujuan kerja. 

b. Kebutuhan kekuasaan adalah dorongan untuk memiliki kemampuan penguasaan bidang studi yang diajarkan. 

c. Kebutuhan afiliasi adalah dorongan untuk bersosialisasi dan berinteraksi dengan lingkungan sekolah. 

5. Kinerja guru adalah hasil kerja dari serangkaian proses mengajar. Indikator kinerja sebagai berikut:

a. Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar yaitu kemampuan guru membuat silabus untuk persiapan mengajar. 

b. Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa yaitu penguasaan guru atas bidang studi yang diajarkan. 

c. Penguasaan metode dan strategi mengajar yaitu keterampilan guru dalam menerapkan cara mengajar efektif. 

d. Pemberian tugas-tugas kepada siswa yaitu pemberian tugas dan latihan kepada siswa. 

e. Kemampuan mengelola siswa yaitu kemampuan guru mendidik dan membina siswa. 

f. Kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi yaitu kemampuan guru dalam memberikan mengevaluasi hasil belajar siswa. 

Lebih jelasnya ditunjukkan tabel di bawah ini:

Tabel 3.1    Definisi Operasional Variabel, Indikator dan Pengukurannya

	No
	Definisi Variabel
	Indikator
	Pengukuran

	1
	Kecerdasan emosional (X1) adalah perwujudan dari tingkat kepandaian yang dimiliki seseorang berdasarkan pijakan hati nurani yang kuat dalam melaksanakan aktivitas kerjanya.
	· Kesadaran Diri

· Pengaturan Diri

· Dorongan Diri

· Empati

· Kecakapan
	Model Skala Likert 5,4,3,2,1

	2
	Kompetensi (X2) adalah potensi yang dimiliki seseorang beraktivitas melakukan proses belajar mengajar dengan baik
	· Pedagogik
· Profesional

· Kepribadian

· Sosial
	Model Skala Likert 5,4,3,2,1

	3
	Komunikasi interpersonal (X3) adalah proses penyampaian pesan yang dilakukan guru pada orang lain
	· Keterbukaan

· Sikap positif

· Kesamaan

· Tanggap
· Dukungan
	Model Skala Likert 5,4,3,2,1

	4
	Motivasi kerja (Y1) adalah dorongan dari dalam diri dan luar diri yang mengarahkan guru untuk mewujudkan prestasi dalam proses belajar mengajar
	· Pencapaian prestasi

· Kekuasaan

· Afiliasi
	Model Skala Likert 5,4,3,2,1

	5
	Kinerja guru (Y2) adalah hasil kerja dari serangkaian proses mengajar
	· Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan

· Penguasaan materi

· Penguasaan metode

· Kemampuan mengelola siswa

· Melakukan evaluasi
	Model Skala Likert 5,4,3,2,1


D. Desain Penelitian

Penelitian ini dirancang untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan dan tujuan yang hendak dicapai serta menguji hipotesis. Rancangan penelitian merupakan suatu struktur penyelidikan yang disusun sedemikian rupa, sehingga peneliti dapat memperoleh jawaban untuk pertanyaan perumusan penelitian, dibedakan sebagai berikut:

1. Penelitian ini merupakan penelitian korelasi yaitu berusaha untuk mencari hubungan yang relatif baru yang ditimbulkan oleh suatu objek penelitian. 

2. Ditinjau dari tujuannya adalah studi korelasi yang berusaha menjelaskan hubungan pengaruh kecerdasan emosional, kompetensi dan komunikasi interpersonal terhadap kinerja guru melalui motivasi di SMA Negeri Kota Makassar.  

Lebih jelasnya ditunjukkan sebagai berikut:
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E. Populasi dan Sa​mpel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah semesta pengamatan yang difokuskan pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri di Kota Makassar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMA Negeri yang berjumlah sebanyak 2.728 orang dari 22 SMA Negeri yang terdaftar di Kantor Dinas Pendidikan Kota Makassar. 
2. Sampel Penelitian

Penjabaran populasi ini dalam penelitian ini untuk ditetapkan sebagai sampel digunakan berdasarkan tiga tipe sekolah dan jumlah kelas pada tiap sekolah Menengah Atas Negeri Kota Makassar. Berdasarkan data yang diperoleh melalui dokumen pada Kantor Dinas Pendidikan Kota Makassar bahwa ada tiga kriteria sekolah sebagai berikut:
Tabel 3.2     Kriteria Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Makassar

	Tipe Sekolah
	Jumlah Sekolah
	Jumlah Guru
	Keterangan

	Tipe A
	12
	235
	SMA Negeri 1, 2, 3, 4, 5, 6, 10, 11, 15, 16, 17, 21

	Tipe B
	7
	101
	SMA Negeri 7, 8, 9, 12, 13,  14,18

	Tipe C
	3
	32
	  SMA Negeri 19, 20, 22

	Jumlah
	22
	368
	


Sampel adalah unit pengamatan dari populasi penelitian. Teknik sampel menggunakan purposive sampling yaitu mengambil sampel berdasarkan bidang studi IPA dan Matematika. Penarikan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan dua tahapan, yaitu tahapan pertama dengan menentukan jumlah sekolah pada tiap tipe (tipe A, B, dan C), dan hanya mengambil 35% dari tiap tipe sekolah. Dan tahapan kedua dengan mengambil sebagian dari sekolah yang terpilih menjadi subjek penelitian dari jumlah guru IPA dan Matematika pada tiap tipe sekolah yang dimaksud. Penentuan sampel sekolah pada tabel sebagai berikut:
Tabel 3.3    Distribusi Sekolah Penelitian

	Tipe Sekolah
	Jumlah Sekolah
	Sampel Sekolah
	Sampel Guru

	Tipe A
	12
	5
	96

	Tipe B
	7
	2
	25

	Tipe C
	3
	1
	9

	Jumlah
	22
	8
	130


Setelah diperoleh jumlah sekolah yang akan menjadi subjek penelitian, selanjutnya ditentukan sekolah yang akan menjadi sampel, yaitu hanya mengambil sebagian dari sekolah pada tiap tipe tersebut yang ditentukan secara acak. Selanjutnya responden sampel guru ditentukan dengan mengambil seluruh guru IPA dan Matematika pada tiap perwakilan tipe sekolah yang terpilih menjadi responden pada penelitian ini. 

Adapun distribusi sampel penelitian setelah diacak adalah sebagai         berikut:

Tabel 3.4   Distribusi Sampel Penelitian

	Tipe Sekolah
	Sekolah SMA Negeri
	Jumlah Guru IPA dan Mat
	Sampel

	Tipe A
	SMAN 4

SMAN 5

SMAN 6

SMAN 16

SMAN 21
	20

22

14

20

20
	20

22

14

20

20

	Tipe B
	SMAN 7

SMAN 12
	16

9
	16

9

	Tipe C
	SMAN 19
	9
	5

	
	Jumlah
	130
	130


Berdasarkan data yang tertera pada tabel 3.3 di atas, maka ditetapkan jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 130 guru IPA dan Matematika, yaitu dengan rincian pada SMA Negeri Tipe A terdapat 96 guru IPA dan Matematika, SMA Negeri dengan Tipe B ada 25 orang guru IPA dan Matematika, dan SMA Negeri dengan Tipe C ada 9 orang guru IPA dan Matematika.  
F. Teknik Pengumpulan Data

Pengambilan data dalam penelitian ini di lakukan dengan menggunakan prosedur dan cara sebagai berikut :

1. Melakukan observasi sebagai tahapan awal dengan mengunjungi SMA Negeri yang menjadi objek penelitian untuk membuat instrumen yang disusun oleh peneliti sendiri dalam mendukung suatu pengamatan penelitian. 

2. Kuesioner sebagai instrumen penelitian yang di dalamnya berisikan beberapa pertanyaan-pertanyaan untuk menjaring data sesuai variabel-variabel penelitian yang diamati. Kuesioner tersebut disebarkan kepada responden (guru). Sistem yang digunakan dalam penyebaran kuesioner tersebut dirancang sedemikian rupa, sehingga memungkinkan jumlah kuesioner yang disebarkan kembali sesuai dengan harapan. 

3. Menentukan prosedur pembuatan instrumen dengan tahapan: 1) peneliti sendiri merancang prosedur pembuatan instrumen; 2) pembuatan butir-butir pernyataan insturmen; 3) dilakukan validasi oleh validator; 4) uji coba instrumen; 5) ditabulasi untuk melihat tingkat valid dan reliabel; 6) uji lapangan; 7) analisis data; dan 8) interpretasi data. 
G. Uji Validitas dan Reliabilitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Uji validitas ini dihitung dengan menggunakan metode korelasi product moment person dengan cara mengkorelasikan skor jawaban yang diperoleh dari masing-masing item pertanyaan terhadap total skor. Hasil korelasi tersebut dikatakan valid bila nilai standar 0.50. Ini menunjukkan bahwa             instrumen penelitian ini valid dan dapat mengukur variabel sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan (Hasil Uji Coba Instrumen pada Lampiran 4,                   hal. 193). 

Reliabilitas artinya reliabel atau dapat diandalkan. Reliabilitas mengukur hasil suatu pengukuran yang reliabel, hasil pengukuran reliabel apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok atau subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek dalam diri kelompok atau subjek yang belum diukur belum berubah. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dengan melihat nilai Alpha Cronbach, apabila Alpha Cronbach (() lebih dari 0.60 maka data penelitian dianggap cukup baik dan reliabel untuk digunakan sebagai input dalam proses pengolahan data guna menguji hipotesis penelitian (Hasil Uji Coba Instrumen pada Lampiran 4, hal. 193). 

Melakukan pengujian validitas suatu instrumen kuesioner dapat digunakan metode statistik SPSS. Hasil pengolahan data, maka diperoleh hasil bahwa pada umumnya rata-rata instrumen kuesioner sangat valid. Lebih jelasnya ditunjukkan pada Tabel 3.5: 
Tabel 3.5.  Ringkasan Rata-rata Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

	Variabel Penelitian
	Rata-rata
	Keterangan

	
	Validitas

(Correlation)
	Nilai Standar
	Reliabilitas

(Alpha Cronbach)
	Nilai Standar
	

	Kinerja
	0.55
	0.5
	0.97
	0.6
	Valid dan Reliabel

	Motivasi
	0.68
	0.5
	0.97
	0.6
	Valid dan Reliabel

	Kecerdasan Emosional
	0.63
	0.5
	0.96
	0.6
	Valid dan Reliabel

	Kompetensi
	0.71
	0.5
	0.96
	0.6
	Valid dan Reliabel

	Komunikasi Interpersonal
	0.75
	0.5
	0.97
	0.6
	Valid dan Reliabel


Berdasarkan hasil uji validitas pada Lampiran 5 Hasil Uji Coba Instrumen (Hal. 195)  menunjukkan bahwa nilai correlation dan Alpha Cronbach atas instrumen penelitian pada masing-masing variabel lebih besar dari nilai yang disyaratkan. Untuk kinerja nilai validitas berdasarkan korelasi sebesar 0.55 yang berarti valid sesuai nilai standar 0.5, dengan nilai reliabilitas (Alpha Cronbach) sebesar 0.97 dari nilai standar 0.6. Ini berarti keseluruhan sub indikator atas pernyataan dalam insturmen variabel kinerja adalah valid dan reliabel. 

Motivasi menunjukkan nilai validitas berdasarkan korelasi sebesar 0.68 yang berarti valid sesuai nilai standar 0.5, dengan nilai reliabilitas (Alpha Cronbach) sebesar 0.97 dari nilai standar 0.6. Ini berarti keseluruhan sub indikator atas pernyataan dalam insturmen variabel motivasi adalah valid dan reliabel. Untuk kecerdasan emosional nilai validitas berdasarkan korelasi sebesar 0.63 yang berarti valid sesuai nilai standar 0.5, dengan nilai reliabilitas (Alpha Cronbach) sebesar 0.96 dari nilai standar 0.6. Ini berarti keseluruhan sub indikator atas pernyataan dalam insturmen variabel kecerdasan emosional adalah valid dan reliabel.

Selanjutnya variabel kompetensi menunjukkan nilai validitas berdasarkan korelasi sebesar 0.71 yang berarti valid sesuai nilai standar 0.5, dengan nilai reliabilitas (Alpha Cronbach) sebesar 0.96 dari nilai standar 0.6. Ini berarti keseluruhan sub indikator atas pernyataan dalam insturmen variabel kompetensi adalah valid dan reliabel. Komunikasi interpersonal menunjukkan nilai validitas berdasarkan korelasi sebesar 0.75 yang berarti valid sesuai nilai standar 0.5, dengan nilai reliabilitas (Alpha Cronbach) sebesar 0.97 dari nilai standar 0.6. Ini berarti keseluruhan sub indikator atas pernyataan dalam insturmen variabel komunikasi interpersonal adalah valid dan reliabel.
H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam menjelaskan fenomena dalam penelitian ini adalah teknik analisis statistik deskriptif dan analisis inferensial menggunakan Structural Equation Modeling (SEM).
1. Analisis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif yaitu digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan nilai mean, median, standar deviasi, minimum, maksimum dan jumlah keseluruhan atas variabel yang diteliti. Selain itu, analisis statistik deskriptif juga digunakan untuk menjelaskan tanggapan responden terhadap variabel penelitian meliputi pengaruh kecerdasan emosional, kompetensi dan komunikasi interpersonal terhadap kinerja guru. Perhitungan dalam analisis statistik deskriptif dilakukan dengan bantuan komputer menggunakan paket program AMOS 5.0 dan SPSS versi 17.0. 
2. Analisis Inferensial

Analisis inferensial yang digunakan yaitu analisis Structural Equation Model (SEM) untuk menguji pengaruh variabel eksogen terhadap endogen dari variabel yang diamati berdasarkan Goodness of Fit Index. Analisis SEM adalah teknik analisis statistik inferensial yang mengkombinasikan beberapa aspek yang terdapat pada analisis jalur dan analisis faktor konfirmatori untuk mengestimasi beberapa persamaan secara simultan. Model persamaan struktural (Structural Equation Modeling) merupakan generasi kedua teknik analisis multivariate yang memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan antara variabel yang kompleks baik recursive maupun non-recursive untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai keseluruhan model,  sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3.6:
Tabel 3.6     Goodness of Fit Index

	Goodness of Fit Index
	Keterangan
	Cut-Off Value

	Chi-square
	Menguji apakah covariance populasi yang diestimasi sama dengan covariance sampel (apakah model sesuai dengan data)
	Diharapkan kecil

	Significant Probability
	Uji signifikan terhadap perbedaan matriks covariance data dan matriks covariance yang diestimasi
	≥0,05

	RMSEA
	Mengukur penyimpangan nilai parameter suatu model dengan matriks covariance populasinya 
	≤0,08

	GFI
	Mengukur tingkat kesesuaian model secara keseluruhan yang dihitung dari residual kuadrat model yang diestimasi dibandingkan dengan data observasi yang sebenarnya
	≥0,90

	AGFI
	GFI yang disesuaikan dengan ratio degree of freedom (DF)
	≥0,90

	CMIN/DF
	Kesesuaian antara data dan model
	≤2,0

	TLI
	Perbandingan antara model yang diuji terhadap baseline model
	≥0,95

	CFI
	Ukuran perbandingan antara model yang dihipotesiskan dengan null model sekaligus sebagai ukuran fit kesesuaian model 
	≥0,95
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